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ABSTRAK 

Anas Syahrul Maziyan. 2019. Penerapan Strategi PQ4R (Preview, Questions, Read, Recite, Reflect, 

Review) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar pada Siswa Kelas V MI Salafiyah Syafi’iyah 

Klinterejo Sooko Mojokerto Materi Perjuangan pada Masa Penjajahan Belanda dan Jepang. 

Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing I Drs. Nadlir, 

M.Pd.I. dan Pembimbing II Dr. H. Munawwir, M.Ag 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Strategi PQ4R (Preview,Questions, Read, Recite, 

Reflect, Review), Hasil Belajar, Perjuangan, pada Masa Penjajahan Belanda dan Jepang. 

IPS menjadi pembelajaran yang cukup menjenuhkan oleh sebagian siswa, karena dalam 

memahami materinya memerlukan adanya kejelihan, berpikir, membutuhkan mengingat seperti 

pada pelajaran sejarah, jika siswa sulit untuk mengingat materi kebanyakan siswa akan merasa 

jenuh dan bosan karena merasa bahwa dirinya tidak bisa dalam pelajaran tersebut. Selain itu, 

dalam pembelajaran kebanyakan masih berpusat pada guru belum melibatkan siswa secara aktif 

sehingga pembelajaran tidak efektif dan menimbulkan kejenuhan atau membosankan yang dapat 

menyebabkan siswa kurang bersemangat untuk belajar. Menanggapi hal tesebut, maka 

diperlukan penerapan strategi PQ4R untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V MI 

Salafiyah Syafi’iyah Klinterejo Sooko Mojokerto. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penerapan strategi PQ4R 

untuk meningkatkan hasil belajar materi perjuangan pada masa penjajahan belanda dan jepang 

pada siswa kelas V MI Syalafiyah Syafi’iyah klinterejo sooko mojokerto? 2) Bagaimana 

peningkatan hasil belajar siswa kelas V MI Syalafiyah Syafi’iyah klinterejo sooko mojokerto 

pada materi perjuangan pada masa penjajahan belanda dan jepang dengan menggunakan strategi 

PQ4R? 

Berdasarkan latar belakang dan rumuan masalah tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk 

mengetahui penerapan strategi PQ4R dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas V MI 

Salafiyah Syafi’iyah pada materi perjuangan pada masa penjajahan belanda dan jepang. 2) untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas V MI Salafiyah Syafi’iyah pada materi 

perjuangan pada masa penjajahan belanda dan jepang menggunakan strategi PQ4R. 

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini menggunakan model penelitian Kurt Lewin. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu: 

perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Dalam pengumpulan data, penelitian ini 

menggunakan teknik observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas V MI Salafiyah Syafi’iyah Klinterejo Sooko Mojokerto. 

Hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa: (1) Penerapan strategi PQ4R untuk 

meningkatkan hasil belajar pada materi perjuangan pada masa penjajahan Jepang dan Belanda 

pada siswa kelas V di MI Salafiyah Syafi’iyah Klinterejo Sooko Mojokerto berjalan dengan baik. 

Hal ini terbukti dari hasil observasi aktivitas siswa siklus I 76 dan pada siklus II meningkat 85. 

dan hasil observasi aktivitas guru pada siklus I 70 meningkat menjadi 85. (2) Peningkatan hasil 

belajar materi perjuangan pada masa penjajahan Belanda dan Jepang setelah diterapkan strategi 

PQ4R pada kelas V di MI Salafiyah Syafi’iyah Klinterejo Sooko Mojokerto meningkat dengan 

baik. Hal ini terbukti pada siklus I nilai rata- rata siswa 72 dengan prosentase ketuntasan belajar 

65.71% dengan jumlah siswa yang tuntas 22 siswa. Siklus II nilai rata-rata siswa 80 dengan 

prosentase ketuntasan 81.57% (kategori baik) dengan jumlah siswa yang tuntas 31. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia 

yang dinamis dan pesat perkembangan. 0leh karena itu, perubahan atau 

perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan 

dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan 

pendidikan pada semua tingkat perlu terus menerus di lakukan sebagai antisipasi 

kepentingan masa depan. 

Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa mendatang 

adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga 

yang bersangkutan mampu menghadapi dan mengucapkan problema kehidupan 

yang di hadapinya. Pendidikan harus menyentuh potensi nurani maupun potensi 

kompetensi peserta didik. Konsep pendidikan tersebut terasa semakin penting 

ketika seseorang harus memasuki kehidupan di masyarakat dan dunia kerja, 

karena yang bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang di pelajari di 

sekolah untuk menghadapi problema yang di hadapi dalam kehidupan sehari-hari 

saat ini maupun yang akan datang. 

Salah satunya adalah faktor hasil belajar. Hasil belajar merupakan 

gambaran tentang bagaimana siswa memahami materi yang disampaikan oleh 

guru. Hasil belajar merupakan output nilai yang berbentuk angka atau huruf yang 

didapat siswa setelah menerima materi pembelajaran melalui sebuah tes atau 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 

2 
 

 
 

ujian yang disampaikan guru. Dari hasil belajar tersebut guru dapat menerima 

informasi seberapa jauh siswa memahami materi yang dipelajari. Keberhasilan 

siswa dalam mencapai hasil belajar pada setiap siswa berbeda-beda. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam 

mencapai hasil belajar dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal adalah segala faktor yang berasal dari dalam diri 

siswa, diantaranya tingkat intelegensi, minat, motivasi dan sebagainya. 

Sedangkan faktor eksternal adalah segala faktor dari luar diri siswa, diantaranya 

lingkungan keluarga, masyarakat, pergaulan, fasilitas belajar, keadaan sosial 

ekonomi keluaraga dan sebagainya. Hasil belajar IPS ditunjukkan dengan 

prestasi yang diperoleh siswa. Prestasi tersebut berbentuk nilai yang diperoleh 

ketika anak mengikuti proses pembelajaran di kelas. Prestasi IPS adalah proses 

yang dilakukan siswa yang menghasilkan perubahan. Perubahan- perubahan itu 

meliputi aspek-aspek ilmu pengetahuan, perubahan sikap, nilai dan ketrampilan. 

Minat merupakan salah satu faktor penting dalam menunjang pemahaman 

dan keberhasilan siswa dalam belajar. Dengan adanya minat, siswa dapat lebih 

mudah dalam belajar dan memahami materi yang disampaikan oleh guru karena 

siswa memiliki rasa ketertarikan pada bahan ajar yang disampaikan oleh guru. 

Apabila siswa tidak mempunyai minat atau ketertarikan maka siswa akan enggan 

dan malas untuk mempelajarinya, apabila mengerjakan sesuatu harus dengan 

bantuan orang lain, tidak mampu berfikir dan bertindak orisinal, tidak kreatif, 

tidak punya inisiatif serta siswa akan absen atau membolos. 
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Salah satu mata pelajaran adalah pembelajaran ips. Ips menjadi 

pembelajaran yang kurang diminati oleh sebagian siswa, karena dalam 

memahami materinya memerlukan adanya kejelihan, berpikir, wawasan yang 

luas dan tentunya membutuhkan mengingat seperti pada pelajaran sejarah, jika 

siswa sulit untuk mengingat materi kebanyakan siswa akan merasa jenuh dan 

bosan karena merasa bahwa dirinya tidak bisa dalam pelajaran tersebut. Selain 

itu, dalam pembelajaran kebanyakan masih berpusat pada guru belum melibatkan 

siswa secara aktif sehingga pembelajaran tidak efektif dan menimbulkan 

kejenuhan atau membosankan yang dapat menyebabkan siswa kurang 

bersemangat untuk belajar. 

Untuk mencapai hal tersebut tidak terlepas dari peran serta guru dalam 

menerapkan strategi pembelajaran yang tepat. Guru harus mampu menggunakan 

strategi atau metode yang sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. Jika guru 

tidak mampu menciptakan suasana belajar yang efektif maka akan 

mengakibatkan suasana belajar menjadi sangat pasif, sehingga motivasi belajar 

siswa pun akan lemah dan berakibat pada hasil belajar siswa yang rendah dan 

beberapa menyebutkan bahwa kendala proses belajar mengajar maupun 

rendahnya daya serap yang dihadapi siswa disebabkan oleh faktor internal dan 

ekternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa. 

Sedangkan faktor eksternal adalah faktor lingkungan kelas dan metode mengajar 

yang dilakukan oleh guru dan untuk meraih hasil belajar yang baik dibutuhkan 

metode belajar yang menunjang siswa dalam kegiatan belajar-mengajar. Apabila 
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suatu lembaga pendidikan mempunyai metode belajar yang baik dan siswa 

mempunyai minat belajar yang baik tentulah akan menghasilkan hasil belajar 

yang memuaskan. Dari beberapa pernyataan di atas menunjukkan bahwa prestasi 

siswa dipengaruhi oleh kemampuan guru memotivasi dan menerapkan metode 

dan model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

Dalam proses pembelajaran, membaca menjadi kegiatan yang paling 

mendasar yang dilakukan oleh siswa untuk mengetahui informasi yang belum 

merekaketahui sebelumnya, dengan membaca siswa akan mampu mendapatkan 

wawasanyang sangat luas. Membaca dan menulis adalah aktivitas yang paling 

banyak dilakukan selama belajar disekolah. Dengan membaca siswa akan 

mampu berkomunikasi dengan orang lain melalui tulisan. Dengan menulis siswa 

akan dapat menampung sejumlah informasi, yang tidak hanya bersifat fakta-

fakta, melainkan juga hasil analisis dan bahan bacaan. Perlu diketahui tidak 

semua mencatat adalah belajar. Mencatat termasuk aktivitas belajar apabila 

dalam mencatat itu orang menyadari kebutuhan dan tujuannya. 

Salah satu strategi yang paling banyak dikenal untuk membantu siswa 

memahami dan mengingatkan materi yang mereka baca adalah dengan strategi 

PQ4R yang dipelopori oleh Thomas dan Robinson pada tahun 1972. PQ4R ini 

meliputi Preview yaitu membaca (judul, sub judul topik, kalimat pertama) 

selintas dengan cepat sebelum memulai membaca. Question yaitu mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan kepada diri sendiri mengenai bahan bacaan yang akan 

dibaca. Read yaitu mulai untuk membaca sambil mengingat pertanyaan yang 
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sudah dibuat. Reflect yaitu selama membaca siswa mencari jawaban atas 

pertanyaan yang sudah dibuat dan memahami informasi yang ada pada bacaan 

tersebut. Recite yaitu merenungkan informasi yang telah dipelajari dari hasil 

bacaan dengan cara membuat intisari dari bacaan dengan cara mencatat 

informasi-informasi penting. Review yaitu membaca catatan singkat (intisari) 

yang telah dibuat”. Metode PQ4R digunakan untuk membantu siswa memahami 

apa yang mereka baca dan membantu proses belajar mengajar di kelas dengan 

kegiatan membaca buku. Strategi PQ4R merupakan strategi yang paling banyak 

dikenal untuk membantu siswa memahami materi yang mereka baca. 

Oleh karena itu seorang pendidik harus mengetahui gaya belajar peserta 

didiknya sebagian siswa bisa belajar sangat baik hanya dengan melihat orang lain 

melakukannya hal ini di kenal sebagai gaya belajar visual. Peserta didik visual 

berbeda dengan peserta didik auditori, yang biasanya tidak sungkan-sungkan 

untuk memperhatikan apa yang di kerjakan oleh guru dan membuat catatan. 

Peserta didik kinestetik belajar terutama dengan terlibat langsung dengan 

kegiatan. Mereka cenderung impulsive, semaunya sendiri dan kurang sabaran.1 

Maka dari itu untuk bisa mencapai tujuan pembejaran tentunya 

diperlukan pemilihan strategi yang tepat. Dalam pemilihan strategi pembejaran 

seorang pendidik harus mengetahui karakteristik materi maupun peserta didik 

dalam suatu kelas. Namun berdasarkan fakta dilapangan dalam pemilihan strategi 

                                                             
1Elvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif,( Bandung: Penerbit  Nusamedia, 

Maret 2006), h. 28 
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guru masih kurang bervariasi. Kebanyakan masih menggunakan strategi klasik 

berupa ceramah. Tentunya hal itu perlu mendapatkan perhatian lebih karena 

apabila hal itu terus dilakukan maka tujuan pembelajaran yang disampaikan tidak 

akan tercapai dan siswa akan cepat jenuh dan tidak memperhatikan proses 

pembelajarannya.  

Menyikapi hal tersebut kami mencoba untuk memberikan suatu 

alternative strategi pembelajaran yang lebih bisa membuat siswa aktif yaitu 

strategi pembejaran PQ4R. Strategi ini digunakan untuk membantu siswa lebih 

memahami apa yang mereka baca, dan dapat membantu proses belajar mengajar 

dikelas yang dilaksanakan dengan kegiatan membaca buku. Kegiatan membaca 

buku bertujuan untuk mempelajari sampai tuntas bab demi bab suatu buku 

pelajaran. 2 

Penelitian ini di perkuat dengan penelitian terdahulu oleh runiatun dkk 

yang menggunakan strategi PQ4R dalam meningkatkan ketrampilan membaca. 

Dalam penelitian tersebut setelah diterapkan strategi PQ4R dapat meningkatkan 

ketrampilan membaca pemahaman siswa pada mata pelajaran bahasa indonesia 

yang di lakukan. Hasil pada siklus I nilai rata-rata keterampilan membaca 

pemahaman siswa sebesar 65,42 dengan persentase ketuntasan 60,60% atau 

terdapat 20 siswa yang mencapai KKM sebesar >70. Pada siklus II nilai rata-rata 

                                                             
2Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progruesif, (Jakadirta: Kencana Prenada Media 

Group, 2009), h. 149 
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keterampilan membaca pemahaman siswa sebesar 73,96 dengan persentase 

ketuntasan 87,87% atau terdapat 29 siswa yang mencapai KKM sebesar >70. 

Peneliti diperkuat lagi dengan penelitian oleh esty wulandini yang 

berjudul pengaruh strategi PQ4R terhadap hasil belajar kognitif sejarah siswa. 

Pada hasil siklus I di dapat data sebesar 70 sebanyak 34 siswa dari 64 siswa atau 

sebesar 51% sedangkan 49% atau sebanyak 30 siswa belum mencapai ketuntasan 

dan pada siklus II nilai rata-rata meningkat sebesar 75 dengan presentase 78% 

atau 50 siswa yang mampu mencapai KKM sebesar >70. 

Berdasarkan dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa metode PQ4R 

mampu meningkatkan kemampuan membaca, memahami, menulis, dan 

banyaknya pengulangan dalam strategi tersebut sehingga dapat memudahkan 

siswa untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dari uraian diatas tersebut, maka 

peneliti akan melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan 

Hasil Belajar Materi Perjuangan pada Masa Penjajahan Belanda dan 

Jepang Menggunakan Strategi PQ4R pada Siswa Kelas V di MI Syalafiyah 

Syafi’iyah Klinterejo Sooko Mojokerto” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, diperoleh 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan strategi PQ4R untuk meningkatkan hasil belajar 

materi perjuangan pada masa penjajahan belanda dan jepang pada siswa 

kelas V MI Syalafiyah Syafi’iyah klinterejo sooko mojokerto? 
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2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa kelas V MI Syalafiyah Syafi’iyah 

klinterejo sooko mojokerto pada materi perjuangan pada masa penjajahan 

belanda dan jepang dengan menggunakan strategi PQ4R? 

C. Tindakan yang di Pilih 

Tindakan yang di pilih untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 

MI Syalafiyah Syafi’iyah klinterejo Sooko Mojokerto pada mata pelajaran IPS 

materi perjuangan pada masa penjajahan belanda dan jepang dengan 

menggunakan strategi PQ4R karena: 

1. strategi PQ4R cocok dengan materi yang berhubungan dengan sejarah 

pada materi perjuangan pada masa penjajahan belanda dan jepang.  

2. Strategi ini juga sesuai dengan tujuan pembelajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam mengingat materi perjuangan 

pada masa penjajahan belanda dan jepang. 

3. Strategi PQ4R juga sesuai dengan karateristik siswa yang cenderung aktif 

dan terlihat bosan jika terlalu sering menggunakan metode ceramah. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan strategi PQ4R dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas V MI Syalafiyah Syafi’iyah Klinterejo Sooko Mojokerto 

pada mata pelajaran IPS materi perjuangan pada masa penjajahan belanda 

dan jepang dengan menggunakan strategi PQ4R. 
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2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas V MI Syalafiyah 

Syafi’iyah Klinterejo Sooko Mojokerto pada mata pelajaran IPS materi 

perjuangan pada masa penjajahan belanda dan jepang dengan menggunakan 

strategi PQ4R. 

E. Lingkup Penelitian 

Agar penelitian ini bisa tuntas dan terarah, maka di perlukan adanya 

pembatasan ruang lingkup penelitian agar hasil yang didapatkan bisa akurat dan 

pembahasan tidak meluas. Adapun ruang lingkup penelitian adalah: 

1. Subjek penelitian adalah hasil belajar siswa kelas V MI Salafiyah Syafi’iyah 

klinterejo sooko mojokerto tahun pembelajaran 2017-2018. 

2. Ruang lingkup kajian dari segi bidang studi di fokuskan pada mata pelajaran 

IPS kelas V materi perjuangan pada masa penjajahan belanda dan jepang. 

3. Implementasi penelitian ini menggunakan strategi PQ4R. 

4. Standar Kompetensi  : 

2. menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 

dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 

Kompetensi Dasar  : 

2.1 menghafal perjuangan para tokoh pejuang pada masa penjajahan 

belanda dan jepang. 
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Indikator   : 

2.1.1 Menyebutkan perjuangan-perjuangan tokoh pejuang pada masa 

penjajahan Belanda dan Jepang 

2.1.2 Menjelaskan peristiwa pada masa penjajahan belanda dan jepang 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran ilmiyah dan sumber referensi bagi penelitian selanjutnya. Hasil 

penelitian juga dapat di jadikan alternative dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang efektif, kreatif, dan menyenangkan sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar materi perjuangan pada masa penjajahan belanda 

dan jepang pada siswa kelas V MI Salafiyah Syafi’iyah di Mojokerto. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi siswa 

1) Siswa dapat lebih mudah memahami dan mengingat materi tentang 

perjuangan pada masa penjajahan Belanda dan Jepang. 

2) Meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

3) Mendapatkan pengalaman baru. 
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b. Bagi guru 

Sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman baru mengenai 

strategi pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar dengan 

menggunakan strategi PQ4R yang bisa digunakan untuk meningkatkan 

pembelajaran ilmu pengetahuan social materi perjuangan pada masa 

penjajahan belanda dan jepang. 

c. Bagi peneliti 

Mendapatkan tambahan ilmu dan pengalaman baru yang dapat di 

gunakan untuk mengembangkan proses pembelajaran dan mencapai 

tujuan pembelajaran dengan baik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pengertian Hasil Belajar 

1. Hasil Belajar 

Belajar menurut bahasa adalah berusaha memperoleh kepandaian atau 

ilmu, berlatih, berubahnya tingkah laku yang disebabkan oleh pengalaman.3 

Sedangkan menurut istilah ada beberapa pendapat dari ahli yang 

menyebutkan yang di maksud belajar adalah sebagai berikut : 

a. R. Gagne menjelaskan belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses 

di mana suatu organism berubah perilakunya sebagai akibat 

pengalaman. Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak 

dapat dipisahkan satu sama lain. Dua konsep ini menjadi terpadu dalam 

satu kegiatan di mana terjadi interaksi antara guru dan siswa, serta siswa 

dengan siswa saat pembelajaran berlangsung. 

b. Ngalim purwanto menjelskan bahwa belajar adalah setiap perubahan 

yang relatif menetap dalam tingkah laku, yang terjadi sebagai hasil dari 

suatu latihan atau pengalaman. 

c. Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan hasil atau  

tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, 

yakni mengalami.4 

                                                             
3Nurochim, Perencanaan Pembelajaran Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: PT Rajagrafindo. 2013), hal 6 
4Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), hal 27 

12 
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d. Burton menjelaskan belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah 

laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan 

lingkungannya sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan 

lingkungannya. 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat di tarik kesimpulan bahwa 

belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja 

dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu pemahaman dan pengetahuan 

baru sehingga memungkingkan seseorang terjadinya perubahan perilaku 

yang lebih baik dalam berfikir, merasa, maupun dalam bertindak.  

Menurut Sudjana, hasil belajar adalah kemampuan siswa setelah 

menerima pengalaman belajar.5 Nawawi dalam K.Brahim yang menyatakan 

bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam 

mempelajari mata pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor  yang 

diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi tertentu. 

Dari pengertian diatas, yang dimaksud dengan hasil belajar adalah 

tingkat keberhasilan siswa dalam suatu mata pelajaran yang dapat 

dinyatakan dalam bentuk skor yang di peroleh dari hasil tes. Karena belajar 

itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk 

memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam 

kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru 

                                                             
5Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hal 

22 
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menetapkan tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang 

berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan intruksional. 

2. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

a. Kecerdasan Anak   

Kemampuan inteligasi seseorang sangat mempengaruhi terhadap 

cepat dan lambatnya penerimaan informasi serta terpecahkan atau 

tidaknya suatu permasalahan. Kecerdasan siswa sangat membantu 

pengajar untuk menentukan apakah siswa itu mampu mengikuti 

pelajaran yang diberikan dan untuk meramalkan keberhasilan siswa 

setelah mengikuti pelajaran yang diberikan meskipun tidak akan terlepas 

dari faktor lainnya. Sayangnya fakta yang saya ketahui kecerdasan anak 

itu berbeda-beda yang terpenting adalah kita sebagai pendidik tidak 

boleh menganggap anak itu pintar dan anak itu bodoh karena tuhan 

memberikan kecerdasan seseorang itu pada bidangnya sendiri-sendiri.6 

b. Kesiapan atau Kematangan 

Kesiapan atau kematangan adalah tingkat perkembangan dimana 

individu atau organ-organ sudah berfungsi sebagaimana mestinya. 

Bukan hanya organ tetapi mental dan kesadaran akan pentingnya 

belajar. Dalam proses belajar, kematangan atau kesiapan ini sangat 

menentukan keberhasilan dalam belajar tersebut. Oleh karena itu,setiap 

upaya belajar akan lebih berhasil jika dilakukan bersamaan dengan 

                                                             
6Drs. Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruh, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal 24 
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tingkat kematangan individu, karena kematangan ini erat hubungannya 

dengan masalah minat dan kebutuhan anak.7 

c. Bakat Anak 

Menurut Chaplin, yang dimaksud dengan bakat adalah 

kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai 

keberhasilan pada masa yang akan datang. dengan demikian, sebetulnya 

setiap orang memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai 

prestasi tertentu sesuai bidangnya. sehubungan dengan hal tersebut, 

maka bakat akan dapat mempengaruhi tinggi rendahnya. 

d. Kemauan Belajar 

Salah satu tugas guru yang kerap sukar dilaksanakan ialah 

membuat anak menjadi mau belajar atau menjadi giat dalam belajar. 

Keenggangan siswa untuk belajar mungkin disebabkan karena ia belum 

mengerti bahwa belajar dapat membuatnya berkembang. Kemauan 

belajar yang tinggi disertai dengan kesadaran pentingnya belajar tentu 

berpengaruh besar terhadap hasil belajar. Karena kemauan belajar 

menjadi salah satu penentu dalam mencapai keberhasilan belajar. 

e. Minat  

Secara sederhana, minat berarti kecenderungan dan kegairahan 

yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Seorang siswa 

yang menaruh minat besar terhadap pelajaran akan memusatkan 

                                                             
7Ibid., h. 25 
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perhatiannya lebih banyak daripada siswa lainnya. Kemudian karena 

pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi itulah yang 

memungkingkan siswa mudah menangkap apa yang di sampaikan, dan 

akhirnya mencapai hasil belajar yang optimal.8 

f. Model Penyajian Materi Pelajaran 

Keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pula pada model 

penyajian materi. Model penyajian materi yang menyenangkan, tidak 

membosankan, menarik, dan mudah dimengerti, oleh para siswa 

tentunya berpengaruh secara positif terhadap keberhasilan belajar. 

g. Suasana Pengajaran 

Faktor lain yang ikut menentukan keberhasilan siswa dalam 

belajar adalah suasana pegajaran. Suasana pengajaran yang tenang, 

terjadinyya dialog yang kritis antara siswa dengan guru, dan 

menumbuhkan suasana yang aktif diantara siswa tentunya akan 

memberikan nilai lebih pada proses pengajaran. Sehingga keberhasilan 

siswa dalam belajar dapatt meningkat secara maksimal. 

3. Indikator Hasil Belajar 

Berdasarkan klasifikasi dalam taksonomi bloom ada beberapa 

indicator dari hasil belajar. Indikator ini digunakan untuk bisa mengukur 

                                                             
8Ibid., h. 26-27 
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ranah kognitif dengan benar. Adapun indikator tersebut tercantum pada table 

di bawah ini:9 

Tabel 2.1 

Tabel taksonomi bloom revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
9Imam Gunawan, “Rangkuman Revisi Taksonomi Bloom”, jurnal pendidikan, 2. 
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Berdasarkan tabel taksonomi bloom di atas dapat di simpulkan 

bahwa di atas adalah indicator dari hasil belajar. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan kata kerja operasional sebagai berikut untuk di 

jadikan indikator dalam pembelajaran. Berikut penjelasan dari indikator 

tersebut: 

a. Menyebutkan, pada indikator ini siswa akan mampu menyebutkan 

kembali tokoh-tokoh yang sudah di pelajari. 

b. menjelaskan, pada indikator ini siswa mampu menjelaskan peristiwa 

yang telah terjadi. 

Untuk dapat menngukur hasil belajar siswa pada penelitian ini 

menggunakan tes berupa soal uraian. 

4. Tingkat Keberhasilan Belajar 

Berdasarkan penilaian acuan patokan dan penilaian acuan norma 

dapat diketahui tingkat keberhasilan belajar yang dicapai oleh siswa 

terbagi ke dalam beberapa tingkatan keberhasilan dan dibagi ke dalam 

empat bentuk sebagai berikut: 

a. Pengukuran dan penilaian dengan menggunakan angka-angka. 

Artinya hasil belajar yang diperoleh siswa disajikan dalam bentuk 

angka. Rentangan yang digunakan biasanya 1-10 atau 1-100 atau 0-4 

(A,B,C,D,E). 
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b. Pengukuran dan penilaian dengan menggunakan kategori. Artinya, 

hasil belajar yang diperoleh siswa disajikan dalam bentuk kategori. 

Misalnya: baik sekali, baik, cukup, kurang, dan gagal; sudah 

memahami, cukup memahami, belum memahami, dan lainnya. 

c. Pengukuran dan penilaian dengan menggunakan uraian atau narasi. 

Artinya hasil belajar yang diperoleh siswa disajikan dengan uraian 

atau penjelasan. Misalnya: perlu bimbingan serius, keaktifan kurang, 

perlu pendalaman materi tertentu, atau siswa dapatmembaca dengan 

lancar. 

d. Pengukuran dan penilaian dengan menggunakan kombinasi. Artinya 

hasil belajar yang diperoleh siswa disajikan dalam bentuk 

angka,kategori, dan uraian atau narasi.Keempat bentuk penilaian bila 

diuraikan sebagai berikut:1 0 

 

Tabel 2.2 

Tingkat Keberhasilan Belajar 

A = 89 – 100 A = 4 A = Baik sekali 

A = Sangat menguasai 

Kompetensi 

B = 70 – 88 B = 3 B = Baik 

B = Menguasai 

Kompetensi 

C = 59 – 69 C = 2 C = Cukup 

C = Cukup menguasai 

Kompetensi 

D = 49 – 58 D = 1 D = Kurang 

D = Kurang 

menguasaiKompetensi 

                                                             
1 0Supardi, penilaian Autentik Pembelajaran Afektif Kognitif dan Psikomotor, Hlm5-8 
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E = < 48 E = 0 E = Gagal 

E = Tidak menguasai 

Kompetensi 

 

B. Pengertian Strategi Pembelajaran 

1. Pengertian strategi pembelajaran 

Istilah strategi banyak kita jumpai di masyarakat, arti strategi adalah 

cara untuk dapat memperoleh sesuatu tujuan atau memenangkan suatu 

pertandingan dengan memperhatikan faktor-faktor kekuatan yang di miliki 

oleh team atau perseorangan yang bersangkutan. Istilah strategi bila di 

gunakan di bidang pembelajaran berarti cara atau kegiatan-kegiatan yang di 

lakukan agar tujuan pembelajaran itu bisa berhasil, di mana keberhasilan itu 

melibatkan peran guru maupun peserta didik.1 1 

Beberapa pengertian strategi pembelajaran menurut para ahli antara 

lain: “strategi pembelajaran adalah cara-cara yang di pilih untuk 

menyampaikan materi pembelajaran dalam lingkungan pengajaran tertentu, 

yang meliputi sifat, lingkup dan urutan kegiatan yang dapat memberikan 

pengalaman belajar kepada peserta didik” (Gerlach dan Ely, 1980). 

Sedangkan menurut dick and carey, strategi belajar mengajar tidak hanya 

terbatas pada prosedur kegiatan, melainkan juga termasuk di dalamnya 

materi atau paket pengajarannya.1 2 Jadi strategi pembelajaran adalah cara 

                                                             
1 1 Ali Mudlofir, Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2017), h. 61 
1 2Ibid., h. 61-62 
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untuk menyampaikan materi pembelajaran yang meliputi (sifat, lingkup dan 

urutan kegiatan) dengan mudah dan agar tercapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan.  

Terdapat 5 komponen strategi pembelajaran, yakni (1) kegiatan 

pembelajaran, (2) penyampaian informasi, (3) partisipasi peserta didik, (4) 

tes, dan (5) kegiatan lanjutan. Strategi pembelajaran merupakan perpaduan 

dari urutan kegiatan dan cara pengorganisasian materi pelajaran, peserta 

didik, peralatan dan bahan, serta waktu yang digunakan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan.1 3 

Strategi belajar mengajar terdiri atas semua komponen materi 

pengajaran dan prosedur yang akan digunakan untuk membantu peserta 

didik mencapai tujuan pengajaran tertentu dengan kata lain strategi belajar 

mengajar juga merupakan jenis latihan tertentu yang cocok dengan tujuan 

yang akan dicapai. Tiap tingkah laku yang harus dipelajari perlu 

dipraktikkan karena setiap materi dan tujuan pengajaran berbeda satu sama 

lain maka jenis kegiatan yuang harus dipraktikan oleh peserta didik 

memerlukan persyaratan yang berbeda pula. 

Ada beberapa strategi pembelajaran yang digunakan.Rowntree 

mengelompokkan kedalam strategi penyampaian penemuan, strategi 

pembelajaran kelompok dan strategi pembelajaran individual.  Pemakaian 

suatu strategi pembelajaran dalam kelas harus memperhatikan berbagai 

                                                             
1 3Etin Solihatin, Strategi Pembelajaran PPKN, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), h. 3-4 
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pertimbangan antara lain: tujuan yang akan dicapai, bahan atau materi 

pembelajaran, peserta didik serta kesiapan guru. Dengan pertimbangan hal 

tersebut diharapkan strategi pembelajaran yang diputuskan akan dipakai bisa 

mencapai keberhasilan yang optimal. 

2. Strategi PQ4R 

Strategi pembelajaran PQ4R merupakan salah satu bagian dari 

strategi elaborasi. Strategi ini digunakan untuk membantu siswa mengingat 

apa yang mereka baca, dan dapat membantu proses belajar mengajar dikelas 

yang dilaksanakan dengan kegiatan membaca buku. Kegiatan membaca 

buku bertujuan untuk mempelajari sampai tuntas bab demi bab suatu buku 

pelajaran.1 4 

Singkatan dari PQ4R adalah P singakatan dari preview (membaca 

sekilas dengan cepat), Q adalah question (bertanya), dan 4R singakatan dari 

read (membaca), reflect (refleksi), recite (tanya jawab sendiri), dan review 

(mengulang secara menyeluruh). Melakukan preview dan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan sebelum membaca mengaktifkan pengetahuan awal 

dan mengawali proses pembuatan hubungan antara informasi baru dengan 

apa yang telah diketahui. Mempelajari judul-judul atau topik utama 

membantu pembaca sadar akan isi-isi baru tersebut sehingga memudahkan 

perpindahannya dari memori jangka pendek ke memori jangka panjang.1 5 

                                                             
1 4Ibid., h. 149 
1 5Ibid., h.147 
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3. Langkah strategi 

Thomas dan Robinson mengungkapkan salah satu strategi yang 

paling banyak dikenal untuk membantu siswa memahami dan mengingat 

materi yang dibaca siswa adalah Strategi PQ4R. Langkah-langkah yang 

harus dilakukan dalam strategi membaca PQ4R adalah sebagai berikut1 6 

a. Preview 

Langkah pertama ini dimaksudkan agar siswa, membaca selintas 

dengan cepat sebelum mulai membaca bahan bacaan siswa yang 

memuat tentang materi yang diajarkan. Perhatikan ide pokok yang akan 

menjadi inti pembahasan dalam bahan bacaan siswa. Dengan ide pokok 

ini akan memudahkan siswa memberi keseluruhan ide yang ada. 

b. Question 

Langkah kedua adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

kepada diri sendiri untuk setiap pasal yang ada pada bahan bacaan 

siswa. Pergunakan “judul dan sub judul atau topik dan sub topik utama”. 

Awali pertanyaan yang menggunakan kata “apa, siapa, mengapa dan 

bagaimana’’. Pengalaman telah menunjukkan bahwa apabila seseorang 

membaca untuk menjawab sejumlah pertanyaan, maka akan membuat 

siswa membaca lebih hatihati serta seksama dan juga akan dapat 

membantu mengingat apa yang dibaca dengan baik. 

                                                             
1 6Trianto,mendesain, 147-149 
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c. Read 

Langkah ketiga adalah baca karangan itu secara aktif, yakni 

dengan cara pikiran siswa harus memberikan reaksi terhadap apa yang 

di bacanya. Janganlah membuat catatan-catatan panjang. Cobalah 

mencari jawaban terhadap semua pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

sebelumnya. 

d. Reflect  

Reflect bukanlah suatu langkah terpisah dengan langkah ketiga 

(read), tetapi merupakan suatu komponen esensial dari langkah ketiga 

tersebut. Selama membaca, siswa tidak hanya cukup mengingat atau 

menghafal, tetapi cobalah untuk memahami informasi yang 

dipresentasikan. 

e. Recite  

Pada langkah kelima ini, siswa diminta untuk merenungkan 

(mengingat) kembali informasi yang telah dipelajari dengan menyatakan 

butir-butir penting dengan nyaring dan dengan menyenangkan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan. Siswa dapat melihat kembali catatan 

yang telah dibuat dan menggunakan kata-kata yang ditonjolkan dalam 

bacaan. 
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f. Review 

Pada langkah yang keenam, siswa diminta untuk membaca 

catatan singkat (intisari) yang telah dibuat siswa, mengulang kembali 

seluruh isi bacaan bila perlu dan sekali lagi jawab pertanyaan-

pertanyaan yangdiajukan. 

4. Keunggulan dan Kelemahan Strategi Belajar PQ4R 

Puspitasari (2003), menyatakan model pembelajaran strategi metode 

PQ4R memiliki beberapa keunggulan dan kelemahan antara lain: 

a. Keunggulan  

1) Sangat tepat digunakan untuk pengajaran pengetahuan yang bersifat 

deklaratif berupa konsep- konsep, definisi, kaidah-kaidah, dan 

pengetahuan penerapan dalam kehidupan sehari-hari.  

2) Dapat membantu siswa yang daya ingatannya lemah untuk 

menghapal konsep-konsep pelajaran.  

3) Mudah diterapkan pada semua jenjang pendidikan.  

4) Mampu membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan proses 

bertanya dan mengomunikasikan pengetahuannya.  

5) Dapat menjangkau materi pelajaran dalam cakupan yang luas. 

b. Kelemahan  
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1) Tidak tepat diterapkan pada pengajaran pengetahuan yang bersifat 

prosedural seperti pengetahuan keterampilan. 

2) Sangat sulit dilaksanakan jika sarana seperti buku siswa (buku 

paket) tidak tersedia di sekolah.  

3) Tidak efektif dilaksanakan pada kelas dengan jumlah siswa yang 

telalu besar karena bimbingan guru tidak maksimal terutama dalam 

merumuskan pertanyaan. 

C. Pembelajaran IPS 

1. Pengertian IPS 

Definisi social studies yang pertama kali di kemukakan oleh Edgar 

Bruce Wesley, tampaknya tidak berlebihan jika di sebutkan sebagai pilar 

historis. Ia mengemukakan bahwa “social studies are the social sciences 

simplified pedagogical purpose”. Maksudnya bahwa social study merupakan 

ilmu social yang bertujuan untuk pendidikan.1 7 

Dari penjelasan definisi di atas dapat di kemukakan bahwa (1) social 

studies merupakan kajian dari ilmu-ilmu social yang menurut welton dan 

mallan sebagai off spring of the social science, (2) kajian itu di kembangkan 

untuk tujuan-tujuan pendidikan dan pembelajaran, (3) oleh karena itu aspek-

aspek dari masing-masing disiplin ilmu sosial perlu di seleksi.1 8 

                                                             
1 7Dadang Supardan, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Perspektif Filosofi dan Kurikulum, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), h. 9 
1 8Ibid., h. 10  
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Jadi, social studies atau ips adalah program pembelajaran yang 

bertujuan untuk membantu dan melatih anak didik, agar mampu memiliki 

kemampuan untuk mengenal dan menganalisis suatu persoalan dari berbagai 

sudut pandang secara sosial dan komprehensif. 

Perlu diketahhui, bahwa dalam pembelajaran ips dapat mengambil 

sejumlah konsep yang di ambil dari disiplin ilmu-ilmu sosial yang ada yang 

selanjutnya diproses melalui apa yang disebutnya sebagai pemprosesan 

informasi.1 9 

D. Materi Perjuangan Melawan Penjajahan Belanda dan Jepang 

1. Perjuangan para Tokoh Melawan Belanda 

a. Sultan Agung 

Sultan Agung adalah salah satu Raja Mataram. Penyerangan 

pertama pada tahun 1628 dipimpin oleh Tumenggung Baurekso dan 

beberapa panglima perang lainnya. Akan tetapi, kedua serangan itu 

dapat dipatahkan oleh pihak Belanda. Wabah penyakit serta kekurangan 

makanan menjadi penyebab kegagalan serangan ini.  

Pada tahun 1629, Sultan Agung kembali memerintahkan pasukan 

Mataram menyerang Belanda di Batavia. Walaupun dipersiapkan 

dengan baik, serangan kedua ini mengalami kegagalan. Belanda 

membakar lumbung-lumbung padi yang disiapkan sebagai persediaan 

                                                             
1 9Ibid., h. 20 
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makanan. Akibatnya, prajurit Mataram kekurangan bahan makanan. 

Wabah penyakit kolera juga memperburuk kondisi prajurit Mataram. 

Sultan Agung telah menunjukkan semangat membela negara. 

Beliau pantang menyerang. Beliau berjuang untuk kepentingan bangsa. 

Dia tidak ingin dijajah oleh bangsa asing.  

b. Sultan Hasanuddin2 0 

Di Sulawesi Selatan VOC mendapat perlawanan dari rakyat 

Indonesia di bawah pimpinan Sultan Hasanuddin. Namun Sultan 

Hasanuddin dapat dikalahkan VOC dengan politik adu dombanya antara 

Sultan Hasanuddin dengan Aru Palaka.  

Sultan Hasanuddin dijuluki Ayam Jantan dari Timur. Julukan itu 

karena kegigihan dan keberaniannya dalam melawan Belanda.  

c. Tuanku Imam Bonjol 

Perang Padri bermula dari pertentangan antara kaum adat dan 

kaum agama (kaum Padri). Kaum Padri ingin memurnikan pelaksanaan 

agama Islam. Gerakan Padri itu ditentang oleh kaum adat. Kaum adat 

minta bantuan kepada Belanda dengan imbalan sebagian wilayah 

Minangkabau. Pasukan Padri dipimpin oleh Datuk Bandaro. Setelah 

beliau wafat diganti oleh Tuanku Imam Bonjol. Pasukan Padri dengan 

                                                             
2 0Dermawan Saputra, Perjuangan Melawan Penjajahan Belanda dan Jepang, http://darmawan-

rpl.blogspot.com/2015/10/perjuangan-melawan-penjajahan-belanda.html diakses pada tanggal 1 Mei 

2018 pukul 11.51 
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taktik perang gerilya, berhasil mengacaukan pasukan Belanda. Pada 

tahun 1825 terjadi gencatan senjata.  

Belanda mengakui beberapa wilayah sebagai daerah kaum Padri. 

Tahun 1830 kaum adat mulai banyak membantu kaum Padri karena 

tidak menyukai kesewenangan Belanda. Tahun 1833 terjadi 

pertempuran hebat di daerah Agama, Belanda mengepung pasukan 

Bonjol. Namun pasukan Padri dapat bertahan sampai dengan tahun 

1837. Pada tanggal 25 Oktober 1837, benteng Imam Bonjol dapat 

diterobos. Beliau tertangkap dan diasingkan di Cianjur kemudian 

dipindahkan ke Minahasa hingga wafat. 

d. Pangeran Antasari 

Pangeran Antasari adalah pahlawan dari Kalimantan. Beliau 

merupakan salah seorang keturunan Raja Banjarmasin. Pada saat terjadi 

pergantian kekuasaan, Belanda mendukung Sultan Tamjid untuk naik 

tahta. Sultan Tamjid tidak diakui rakyat. Pergantian kekuasaan di istana 

menimbulkan keresahan di antara rakyat. Rakyat pada akhirnya 

menunjukkan sikap anti-Belanda. 

Pangeran Antasari memahami gejolak yang dirasakan rakyatnya. 

Ia mempersiapkan perlawanan terhadap Belanda. Pertempuran pertama 

melawan Belanda terjadi pada tanggal 18 April 1859 yang dikenal 

dengan nama Perang Banjar. Pangeran Antasari melawan Belanda 

bersama-sama dengan Pangeran Hidayat.  
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Belanda mengajak Pangeran Antasari berunding dengan berjanji 

akan memberikan bagian kekuasaan di Kerajaan Banjar. Akan tetapi, 

Pangeran Antasari menolak. Pangeran Hidayat memimpin serangan 

besar-besaran pada tahun 1861. Tetapi beliau kalah, kemudian terpaksa 

menyerah. Setelah Pangeran Hidayat menyerah, Pangeran Antasari 

tampil memimpin perlawanan. Pangeran Antasari tetap melanjutkan 

peperangan di daerah Kalimantan Selatan dan Tengah. Perjuangan 

Pangeran Antasari terhenti karena ada wabah cacar. Beliau wafat akibat 

penyakit cacar pada tahun 1862 

e. Pangeran Diponegoro 

Perang Diponegoro berawal dari kekecewaan Pangeran 

Diponegoro atas campur tangan Belanda terhadap istana dan tanah 

tumpah darahnya. Kekecewaan itu memuncak ketika Patih Danureja 

atas perintah Belanda memasang tonggak-tonggak untuk membuat rel 

kereta api melewati makam leluhurnya. Dipimpin Pangeran Diponegoro, 

rakyat Tegalrejo menyatakan perang melawan Belanda tanggal 20 Juli 

1825.  

Diponegoro dibantu oleh Pangeran Mangkubumi sebagai 

penasehat, Pangeran Ngabehi Jayakusuma sebagai panglima, dan Sentot 

Ali Basyah Prawiradirja sebagai panglima perang. Kyai Mojo dari 

Surakarta mengobarkan Perang Sabil. 
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Antara tahun 1825-1826 pasukan Diponegoro mampu mendesak 

pasukan Belanda. Pada tahun 1827, Belanda mendatangkan bantuan dari 

Sumatra dan Sulawesi. Jenderal De Kock menerapkan taktik perang 

benteng stelsel. Taktik ini berhasil mempersempit ruang gerak pasukan 

Diponegoro. Dalam perundingan yang diadakan tanggal 28 Maret 1830 

di Magelang, Pangeran Diponegoro ditangkap Belanda. Beliau 

diasingkan dan meninggal di Makassar. 

f. Kapitan Pattimura 

 Tahun 1816 VOC datang dan menguasai Maluku. Dipimpin 

oleh Thomas Matulessi (Kapten Pattimura), rakyat Maluku melakukan 

perlawanan pada tahun 1817. Pattimura dibantu oleh Anthony Ribok, 

Philip Latumahina, Ulupaha, Paulus Tiahahu, dan seorang pejuang 

wanita Christina Martha Tiahahu. Pada tanggal 16 Desember 1817, 

Pattimura dihukum gantung di depan Benteng Victoria di Ambon. 

2. Penjajahan Jepang di Indonesia 

a. Romusha  

Untuk kepentingan Jepang, rakyat harus menjadi romusha yaitu 

kerja paksa yang dibuat oleh Jepang. Dalam romusha itu rakyat harus 

melakukan pekerjaan berat, antara lain, membabat hutan, membangun 

jalan, jembatan, dan membuat gua persembunyian. Para romusha berasal 

dari daerah-daerah pedesaan di Pulau Jawa. Mereka dipekerjakan di 
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hutan-hutan luar Jawa. Bahkan ada yang dikirimkan ke luar negeri 

sebagai tenaga kerja.  

Dalam propaganda Jepang dikatakan, romusha dibentuk untuk 

menciptakan kemakmuran bersama Asia Timur Raya. Para romusha 

harus bekerja berat, tetapi tidak mendapat upah. Jangankan upah, 

makanan saja hanya sekali tiap hari. Itu pun bukan nasi, melainkan 

tapioka. Akibatnya, banyak di antara mereka meninggal karena 

kelaparan dan terkena penyakit di hutan tempat mereka bekerja. 

b. Organisasi/Tentara bentukan Jepang 

1) Gerakan Putera 

Pada tanggal 1 Maret 1943 Jepang membentuk suatu 

organisasi, namanya Pusat Tenaga Rakyat, disingkat Putera. 

Tujuannya memusatkan kekuatan rakyat guna membantu Jepang. 

Sebagai pemimpinnya ditunjuk tokoh-tokoh nasional. Mereka itu 

adalah Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta, Ki Hajar Dewantara, dan 

K.H. Mas Mansyur. Kesempatan ini dimanfaatkan oleh keempat 

tokoh tersebut tidak sematamata untuk mengajak rakyat membantu 

Jepang.  

Sebaliknya mereka memupuk semangat rakyat guna 

menyambut kemerdekaan. Rapat-rapat Putera dimanfaatkan untuk 

menggembleng semangat rakyat. Jepang menyadari bahwa Putera 
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tidak bermanfaat baginya. Sebaliknya lebih bermanfaat bagi 

Indonesia. Putera kemudian dibubarkan oleh Jepang. 

2) Jawa Hokokai 

Setelah Putera dibubarkan, Jepang membentuk Jawa 

Hokokai, artinya Himpunan Kebaktian Jawa. Tujuannya 

mengarahkan rakyat agar berbakti kepada Jepang. Jawa Hokokai 

terdiri dari gerakan-gerakan pemuda, antara lain Syuisintai atau 

Barisan Pelopor. Ir. Soekarno memanfaatkan kesempatan ini 

dengan menggembleng semangat nasionalisme para pemuda 

anggota Barisan Pelopor. Dengan dibentuknya gerakan pemuda 

tersebut, semakin tumbuhlah semangat nasional di kalangan para 

pemuda. 

3) PETA (Pembela Tanah Air) 

Pemberontakan PETA adalah peristiwa pemberontakan yang 

dilakukan oleh pasukan sukarela Pembela Tanah Air (PETA) di 

Blitar, Jawa Timur, pada tanggal 14 Februari 1945. PETA dibentuk 

pada tanggal 3 Oktober 1943 oleh pemerintah pendudukan Jepang. 

Pembentukan PETA dimaksudkan untuk membela tanah Jawa dari 

serangan pasukan Sekutu yang menjadi musuh pasukan Jepang 

dalam Perang Dunia II (1939–1945).  

PETA yang dibentuk oleh Jepang dipimpin oleh para 

perwira Indonesia. Perwira PETA antara lain Sudirman, Supriyadi, 
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Ahmad Yani, Gatot Subroto, dan Soeharto. Tugas PETA adalah 

mempertahankan tanah air Indonesia. Menyadari beratnya 

penderitaan rakyat, timbullah tekad mereka untuk membela, dengan 

semangat nasionalisme yang tinggi. Mereka mengobarkan 

perlawanan terhadap Jepang. Perlawanan PETA terjadi di Blitar, 

dipimpin oleh Supriyadi.  

Untuk menghadapi perlawanan tentara PETA, Jepang 

mengerahkan tentaranya. Tank-tank dan pesawat terbang digunakan 

untuk menumpas perlawanan. Namun Supriyadi dan kawan-

kawannya tidak gentar. Dengan gigih mereka menghadapi pasukan 

Jepang. 
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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

A. Metode Penelitian  

Metode adalah suatu prosedur atau carauntuk mengetahui sesuatu yang 

mempunyai langkah-langkah sistematis. Sedangkan metodologi adalah suatu 

pengkajian dalam memperoleh peraturan-peraturan suatu metode.Jadi, 

metodologi penelitian ialah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-

peraturan yang terdapat dalam penelitian.2 1 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. 

Penelitian tindakan kelas (PTK) dapat diartikan sebagai proses pengkajian 

masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk 

memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang 

terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan 

tersebut. PTK sebagai penelitian tindakan memiliki faktor pendorong yaitu 

keinginan untuk memperbaiki pembelajaran.Dengan demikian, guru dan siswa 

berperan sebagai subjek penelitian yang merancang penelitian serta 

mengimplementasikannya.2 2 

Model penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model Kurt Lewin. Kurt lewin menjelaskan bahwa ada 4 hal yang harus 

                                                             
2 1Masyhuri dan M. Zainuddin, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dan Aplikatif (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2008), 151  
2 2  Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana, 2009), 26-27 

35 
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dilakukan dalam proses penelitian tindakan yakni perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi. Pelaksanaan penelitian tindakan adalah proses yang 

terjadi dalam suatu lingkaran yang terus menerus.2 3 

 

Gambar 3.1 

Prosedur PTK model Kurt Lewin  

Keempat tahap dalam penelitian tindakan tersebut adalah unsur untuk 

membentuk suatu siklus, yaitu satu putaran kegiatan berurutan yang kembali ke 

langkah semula.Jadi, satu siklus terdiri atas penyusunan rancangan, tindakan, 

                                                             
2 3Ibid, 49 
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pengamatan, dan refleksi. Jadi, bentuk penelitian tidak pernah tunggal, tetapi 

selalu harus berupa rangkaian kegiatan yang akan kembali ke asal, yaitu dalam 

bentuk siklus. Apabila sudah diketahui letak keberhasilan dan hambatan dari 

tindakan yang baru selesai dilaksanakan dalam satu siklus, guru pelaksana 

(bersama peneliti dan pengamat) menentukan rancangan untuk siklus 

kedua.Setelah menyusun rancangan untuk siklus kedua, guru dapat melanjutkan 

ke tahap 2, 3, dan 4 seperti yang terjadi dalam siklus pertama. Jika sudah selesai 

dengan siklus kedua dan guru belum merasa puas, dapat melanjutkan ke siklus 

ketiga, yang cara dan tahapannya sama dengan siklus pertama.2 4 

Secara garis besar terdapat empat langkah yang dilakukan dalam 

penelitian tindakan kelas. Adapun langkah-langkah berikut sesuai dengan model 

Kurt Lewin yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.2 5 

1. Menyusun perencanaan (Planning). Pada tahap ini, kegiatan yang harus 

dilakukan adalah: 

a. membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

b. mempersiapkan fasilitas dari sarana pendukung yang dibutuhkan 

c. mempersiapkan instrumen untuk merekam dan menganalisis data 

mengenai proses dan hasil tindakan. 

                                                             
2 4 Rukaesih A. Maolani dan Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press, 

2015), 186-187 
2 5Husniyatus Salamah, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: LAPIS PGMI, 2009), Paket 5-13 
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2. Melaksanakan tindakan (Acting). Pada tahap ini melaksanakan tindakan 

yang telah dirumuskan pada RPP dalam situasi yang aktual, meliputi 

kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 

3. Melaksanakan pengamatan (Observing). Pada tahap ini yang harus dilakukan 

adalah: 

a. mengamati perilaku peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, 

b. memantau kegiatan peserta didik,  

c. mengamati aktivitas guru 

4. Melakukan refleksi (Reflecting). Pada tahap ini hal yang harus dilakukan 

adalah: 

a. mencatat hasil observasi, 

b. mengevaluasi hasil observasi, 

c. mencatat kelemahan-kelemahan unuk dijadikan bahan penyusunan 

rencana siklus berikutnya, jika masih dirasa kurang dari rata-rata. 

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian  

1. Setting Penelitian  

a. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini dilakukan di MI Salafiyah Syafi’iyah 

klinterejo sooko mojokerto. 

b. Waktu Penelitian 
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Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2017/2018.Penentuan waktu penelitian direncanakan pada bulan … 

2018. 

2. Karakteristik Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V semester II tahun 

pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 33 siswa.Mata pelajaran yang dijadikan 

subjek penelitian adalah IPS kelas V dengan materi perjuangan pada masa 

penjajahan Belanda dan Jepang. 

C. Variabel yang di Selidiki 

Variabel adalah sesuatu yang berubah-ubah atau tidak tetap.Variabel 

dapat juga diartikan sebagai konsep dalam bentuk kongkrit atau bentuk 

operasional.Guna mengoperasionalkannya, maka variabel harus dijelaskan 

parameter atau indikator-indikatornya.2 6Variabel yang diselidiki oleh peneliti, 

yaitu:  

1. Variabel Input : siswa kelas V MI Salafiyah Syafi’iyah Klinterejo 

Sooko Mojokerto. 

2. Variabel Proses : pembelajaran IPS materi perjuangan pada masa 

penjajahan belanda dan jepang menggunakan strategi PQ4R. 

3. Variabel Output : Hasil belajar siswa pada materi perjuangan pada masa 

penjajahan belanda dan jepang. 

                                                             
2 6Masyhuri dan M. Zainuddin, Metodologi, 122 
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D. Rencana Tindakan 

Berdasarkan hasil refleksi awal, guru dan peneliti secara kolaboratif 

merencanakan tindakan. Langkah-langkah perencanaan tindakan meliputi 

kegiatan sebagai berikut: 

1. Prasiklus 

Pada tahap prasiklus, kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah 

mengidentifikasi masalah dan mengumpulkan data sebelum penelitian 

dilakukan, yakni dengan melakukan wawancara dengan guru kelas V MI 

Klinterejo sooko mojokerto dengan bu Hj Nur Kumala S.Pd dan melihat 

langsung proses belajar mengajar di kelas serta tanya jawab dengan siswa 

kelas V MI Salafiyah Syafi’iyah Klinterejo Sooko Mojokerto. Maka 

diperoleh data bahwa siswa mempunyai kendala dalam memahami 

pembelajaran yang telah di perolehnya. 

2. Siklus pertama  

Tindakan yang dilakukan dalam suatu penelitian tindakan kelas 

biasanya jarang yang berhasil mencapai batas ketuntasan belajar hanya 

dalam satu siklus saja. Oleh karena itu, tindakan kelas dilakukan secara 

bersiklus.2 7 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua siklus, namun 

jika satu siklus sudah dapat mencapai batas ketuntasan belajar maka cukup 

berhenti di siklus 1 saja. Setiap siklusnya terdiri atas beberapa kegiatan 

                                                             
2 7 Mohammad Ali dan Muhammad Asrori, Metodologi & Aplikasi Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), 202 
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utama, yakni perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Adapun siklus 

pertama langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan (Planning) 

Dalam tahap perencanaan di lakukan kerja sama dengan guru 

kelas untuk merencanakan proses pembelajaran yang sesuai dengan 

permasalahan yang ada, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

2) Mempersiapkan sumber belajar. 

3) Menyiapkan alat evaluasi yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

b. Tindakan (Action) 

Tindakan dilakukan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah dipersiapkan.Meliputi kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

c. Pengamatan (Observing) 

Selama proses pembelajaran, dilakukan pengamatan untuk 

memperoleh data aktivitas guru dan aktivitas siswa apakah treathment 

yang diberikan sudah mampu mempermudah proses pembelajaran dan 

meningkatkan kemampuan mengingat kembali oleh siswa. 

d. Refleksi  

Pada tahap ini peneliti menganalisis hasil observasi pada siklus I 

meliputi:  
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1) mengevaluasi hasil observasi. 

2) menganalisis hasil pembelajaran. Pada tahap ini peneliti 

menganalisis hasil belajar siswa untuk mengetahui apakah sudah 

sesuai dengan indikator pembelajaran yang telah ditetapkan dalam 

RPP, 

3) mencatat kelemahan-kelemahan yang ditemukan pada siklus I untuk 

dijadikan bahan penyusunan rencana siklus berikutnya, sampai 

tujuan PTK tercapai. 

3. Siklus kedua  

a. Perencanaan (Planning) 

Peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil 

refleksi pada siklus I. 

b. Tindakan (Acting) 

Pada tahap tindakan siklus II, peneliti melaksanakan proses 

pembelajaran menggunakan strategi PQ4R yang tidak jauh berbeda dari 

siklus I. Sehingga rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

digunakan merupakan refleksi dari siklus I. 

c. Pengamatan (Observing) 

Peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran yang belum tercapai di siklus I dengan menerapkan 
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strategi PQ4R pada materi perjuangan pada masa penjajahan Belanda 

dan Jepang. 

d. Refleksi 

Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus I dan 

siklus II serta menganalisis untuk membuat kesimpulan atas penerapan 

strategi PQ4R dalam upaya meningkatkan kemampuan siswa mengingat 

kembali dalam materi perjuangan pada masa penjajahan Belanda dan 

Jepang. 

E. Data dan Cara pengumpulannya  

1. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah: 

a. Siswa 

Dalam hal ini, untuk mendapatkan data tentang belajar hasil 

siswa kelas V MI Syalafiyah syafi’iyah Klinterejo Sooko Mojokerto 

menggunakan strategi PQ4R. 

b. Guru 

Untuk melihat hasil belajar siswa menggunakan Strategi PQ4R 

pada mata pelajaran IPS materi perjuangan pada masa penjajahan 

Belanda dan Jepang. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah 

observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data 
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tersebut dilakukan peneliti agar mendapatkan data yang valid, adapun 

rincian dari cara pengumpulan data adalah sebagai berikut; 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah proses pengambilan data 

dalam penelitian ketika di laksanakan siklus. Observasi sangat sesuai 

digunakan dalam penelitian yang berhubungan dengan kondisi/interaksi 

belajar mengajar, tingkah laku, dan interaksi kelompok.2 8 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data berupa observasi untuk mengumpulkan data mengenai aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran dan aktivitas guru dalam penerapan 

strategi PQ4R yang dilaksanakan pada proses pembelajaran. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan 

mengajukan pertanyaan secara lisan kepada subjek yang diteliti. 

Wawancara memiliki sifat yang luwes, pertanyaan yang diberikan dapat 

disesuaikan dengan subjek, sehingga segala sesuatu yang ingin diungkap 

dapat digali dengan baik.2 9 

Ada dua jenis wawancara  berstruktur dan tidak berstruktur. 

Dalam wawancara berstruktur, pertanyaan dan alternative jawaban yang 

diberikan kepada subjek telah ditetapkan terlebih dahulu oleh 

                                                             
2 8 Hamzah B. Uno, et.al, Menjadi Peneliti PTK yang Profesional (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 90 
2 9Ibid, 103 
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pewawancara.Sedangkan wawancara tidak berstruktur adalah 

wawancara yang bersifat informal.Pertanyaan tentang pandangan, sikap, 

keyakinan subjek atau keterangan lainnya yang diajukan secara bebas 

kepada subjek.3 0 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara 

berstruktur. Penggunaan wawancara berstruktur dipilih karena dapat 

memudahkan peneliti dalam pengumpulan data dengan adanya 

instrument wawancara yang telah disusun oleh peneliti sehingga dalam 

pelaksanaan wawancara dapat lebih fokus dan sesuai dengan masalah 

yang diteliti. Wawancara dilakukan dengan guru kelas sebagai 

narasumber untuk mendapatkan data mengenai proses pembelajaran 

yang dialami guru sebelum diberi tindakan dengan menggunakan 

strategi PQ4R. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan dokumen-dokumen yang merupakan 

sumber informasi dari Tindakan Kelas yang mendukung dan 

memperjelas dari hipotesis tindakan yang dilakukan. Dokumen tersebut 

berupa: memo, surat, makalah, kertas ujian, kliping, portofolio, foto, 

daftar nilai dan lain sebagainya.3 1 

                                                             
3 0 Hamzah B. Uno, et.al, Menjadi, 104  
3 1Risky Setiawan, Penelitian Tindakan Kelas (Action Research), (Yogyakarta: Nuha Media,  2017), 

121 
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dokumentasi untuk 

memperoleh data seperti daftar nilai, rpp, lembar kerja dalam mata 

pelajaran IPS kelas V materi perjuangan pada masa penjajahan Belanda 

dan Jepang menggunakan strategi PQ4R. 

d. Tes  

Tes merupakan alat pengukur data yang berharaga dalam 

penelitian. Tes ialah seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan 

kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban 

yang dijadikan penetapan skor angka. Adapun jenis tes dalam penelitian 

adalah tes prestasi belajar dan tes kecerdasan.3 2 Tes yang digunakan 

peneliti adalah jenis tes tulis untuk mengumpulkan data tentang 

peningkatan hasil belajar materi perjuangan pada masa penjajahan 

Belanda dan Jepang menggunakan strategi PQ4R. 

F. Analisis Data  

Analisis data yaitu suatu proses mengevaluasi data dengan menggunakan 

alasan logis dan analitis untuk menguji setiap komponen data yang tersedia. 

Analisis data mencakup proses mengevaluasi setiap komponen data, 

menggunakan alasan logis dan analitis, mendeskripsikan fakta, mendeteksi pola, 

mengembangkan penjelasan, menggambarkan kesimpulan informasi dan menguji 

                                                             
3 2Hamzah B. Uno, et.al, Menjadi, 104 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

47 
 

 
 

hipotesis.3 3 Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, ada dua jenis data yang 

dikumpulkan oleh peneliti yang kemudian akan dianalisis untuk ditarik 

kesimpulan. Adapun dua jenis data tersebut, yaitu:3 4 

1. Data kuantitatif (hasil belajar siswa) dapat dianalisis secara deskriptif. 

Misalnya mencari nilai rata-rata, persentase keberhasilan belajar, dan lain-

lain. 

2. Data kualitatif, yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang 

memberi gambaran tentang ekspresi siswa berkaitan dengan tingkat 

pemahaman terhadap suatu mata pelajaran (kognitif), pandangan atau sikap 

siswa terhadap metode belajar (afektif), aktivitas siswa mengikuti pelajaran, 

perhatian, antusias dalam belajar, kepercayaan diri dan sebagainya dapat 

dianalisis secara kualitatif.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik 

deskriptif. Caranya dengan mendiskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa ada maksud membuat kesimpulan 

yang umum. Analisis datanya dihitung dengan menggunakan statistik sederhana 

sebagai berikut: 

 

 

                                                             
3 3 Muhammad Yaumi dan Muljono Damopolii, Action Research: Teori, Model & Aplikasi (Jakarta: 

Kencana, 2014), 131-132 
3 4 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembangan Profesi Guru 

(Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2013), 128 
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1. Penilaian Tes  

a. Nilai Rata-rata 

Penilaian  tes  ini  diperoleh  dari  hasil  tes tulis berupa soal 

uraian. Data dari hasil nilai siswa yang telah diketahui, peneliti  

menjumlahkan nilai  yang  diperoleh  siswa selanjutnya dibagi dengan 

jumlah keseluruhan siswa sehingga diperoleh nilai  rata-rata.  Untuk  

menghitung  rata-rata  kelas  dihitung  dengan menggunakan rumus: 

Mean = 
∑ x 

𝑛
 ……………………………………………(Rumus 3.1)3 5 

Keterangan : 

Mean  = Nilai rata-rata 

∑ x  = jumlah semua nilai peserta didik  

N  = jumlah peserta didik  

Hasil penelitian yang telah diperoleh kemudian diklasifikasikan 

ke dalam bentuk penskoran nilai peserta didik dengan menggunakan 

kriteria penilaian. Adapun kriteria rata-rata kelas yang dikelompokkan 

ke dalam lima kategori keseluruhan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

                                                             
3 5 Sutrisno Hadi, Statistik Jilid 1 ( Yogyakarta: Andi, 2004), 40 
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Tabel 3.1 

Kriteria Tingkat Rata-rata Kelas3 6 

 

 

Tingkat Nilai Rata-

rata Kelas 

Kriteria 

90-100 Sangat Baik 

80-89 Baik 

65-79 Cukup 

55-64 Kurang 

0-54 Sangat kurang 

 

2. Penilaian Ketuntasan Belajar 

Untuk menghitung presentase ketuntasan belajar sebagai berikut: 

𝐏𝐫𝐨𝐬𝐞𝐧𝐭𝐚𝐬𝐞   =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂𝒚𝒂𝒏𝒈𝒕𝒖𝒏𝒕𝒂𝒔𝒃𝒆𝒍𝒂𝒋𝒂𝒓

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂
𝒙𝟏𝟎𝟎% … (rumus 3.2) 

 

Tabel 3.2 

Kriteria Tingkat Keberhasilan Kelas3 7 

Tingkat 

Keberhasilan Kelas 

Kriteria 

90%-100% Sangat Baik 

80%-89% Baik 

65%-79% Cukup 

55%-64% Kurang 

<55% Sangat kurang 

 

3. Teknik Penilaian Observasi Guru 

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐀𝐤𝐡𝐢𝐫 =
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐏𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡𝐚𝐧

𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥
𝒙𝟏𝟎𝟎 … (𝑹𝒖𝒎𝒖𝒔 𝟑. 𝟑) 

 

                                                             
3 6Agus Akhmadi dan Hadi Ismanto, Penelitian Tindakan Kelas (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 

2015),  115 
3 7Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja Rosda 

Karya, 2012), 82 
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4. Teknik Penilaian Observasi Siswa 

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐀𝐤𝐡𝐢𝐫 =
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐏𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡𝐚𝐧

𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥
𝒙𝟏𝟎𝟎 … (𝑹𝒖𝒎𝒖𝒔 𝟑. 𝟒) 

Hasil observasi yang telah dilakukan kemudian diklasifikasikan ke 

dalam bentuk penskoran nilai observasi aktivitas guru dan siswa dengan 

menggunakan rumus dan criteria sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Kriteria Ketetapan Hasil Observasi Guru dan Siswa3 8 

 

Tingkat Penguasaan Kriteria 

90-100 Sangat Baik 

80-89 Baik 

65-79 Cukup 

55-64 Kurang 

0-54 Sangat kurang 

 

G. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 

tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau memperbaiki 

mutu pembelajaran di kelas. Indikator kinerja harus realistik dan dapat diukur.3 9 

Indikator kinerja yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Nilai rata-rata kelas mencapai  ≥80 

2. Prosentase keberhasilan siswa yang mencapai KKM 75 sebesar ≥75%. 

3. Skor aktivitas guru mencapai ≥80 

4. Skor aktivitas siswa mencapai ≥80 

                                                             
3 8Ibid. 
3 9 Kunandar, Langkah., 127 
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H. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaboratif, antara guru 

kelas sebagai pengajar dan mahasiswa sebagai peneliti dan pendamping. Selain 

menjadi kolaborator guru juga berperan sebagai observer bersama-sama dengan 

peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Mereka bertanggung jawab 

penuh pada penelitian tindakan kelas ini. Peneliti dan kolaborator terlibat 

sepenuhnya dalam perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi pada tiap-tiap 

siklusnya. Adapun tim peneliti dalam penelitian ini adalah : 

1. Guru   

Nama  : Hj. Nur Kulama, S.Pd. 

Jabatan  : Guru kelas V MI Syalafiyah Syafi’iyah 

Tugas  :  

a. Bertanggung jawab atas semua jenis kegiatan 

pembelajaran,  

b. Melakukan pelaksanaan pembelajaran dan merefleksi tiap-

tiap siklus. 

2. Peneliti  

Nama  : Anas Syahrul Maziyan 

NIM  : D77214058 

Status  :Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 
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Tugas  : 

a. Menyusun RPP, instrumen wawancara, instrumen penilaian, 

lembar observasi guru dan siswa ketika proses pembelajaran 

berlangsung. 

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah. 

c. Mendeskripsikan hasil observasi PTK.  

d. Menganalisis hasil penelitian tiap siklus.  

e. Menyusun laporan penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Prasiklus 

Pada penelitian ini dilakukan peneliti melalui proses wawancara dengan 

guru mata pelajaran IPS MI Syalafiyah Safi’iyah Klinterejo Sooko Mojokerto. 

Selain wawancara didukung oleh nilai ulangan siswa yang diberikan guru kepada 

peneliti.Penelitian ini dilaksanakan pada hari selasa 2 oktober 2018. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru mata pelajaran 

IPS menunjukkan bahwa siswa sulit untuk mengungkapkan materi yang telah 

dipelajari dan suasana kelas yang kurang kondisional.Kesulitan yang dialami oleh 

siswa dapat menyebabkan hasil belajar menjadi rendah.Hal ini dapat dibuktikan 

dengan nilai ulangan harian siswa.dari jumlah 35 siswa 15 siswa yang 

memperoleh nilai dibawah KKM yang ditentukan. Berikut dapat dilihat pada 

tebel dibawah ini: 

Tabel 4.0 

Hasil Belajar Siswa Prasiklus 

NO NAMA 

HASIL BELAJAR 

KKM NILAI KET 

1. AL 71 75 Tuntas  

2. DA 71 75 Tuntas 

53 
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3. IR 71 55 Tidak Tuntas 

4. AN 71 65 Tidak Tuntas 

5. LN 71 75 Tuntas 

6. MF 71 50 Tidak Tuntas 

7. MN 71 75 Tuntas 

8. MA 71 85 Tuntas 

9. MAZ 71 60 Tidak Tuntas 

10. MIA 71 75 Tuntas 

11. MJN 71 70 Tidak Tuntas 

12. MKA 71 80 Tuntas 

13. MWC 71 60 Tidak Tuntas 

14. MKR 71 65 Tidak Tuntas 

15. NA 71 75 Tuntas 

16. NO 71 60 Tidak Tuntas 

17. NF 71 75 Tuntas 

18. PA 71 60 Tidak Tuntas 

19. PS 71 65 Tidak Tuntas 

20. RF 71 75 Tuntas 

21. RA 71 75 Tuntas 

22. RN 71 60 Tidak Tuntas 

23. SA 71 75 Tuntas 
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24. SR 71 80 Tuntas 

25. SRA 71 75 Tuntas 

26. UF 71 50 Tidak Tuntas 

27. VA 71 75 Tuntas 

28. ZP 71 75 Tuntas 

29. ZS 71 55 Tidak Tuntas 

30. ZM 71 75 Tuntas 

31. MH 71 60 Tidak Tuntas 

32. RS 71 75 Tuntas 

33. ZF 71 75 Tuntas 

34. ZA 71 75 Tuntas 

35. FA 71 60 Tidak Tuntas 

 

Table 4.1 

Distribusi Nilai Ulangan Siswa Sebelum Penelitian 

No Uraian Nilai Kondisi Awal 

1. Nilai rata-rata formatif 60,54 

2. Jumlah siswa yang tuntas  20 

3. Prosentase ketuntasan belajar siswa 57,14% 
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Rata-rata nilai tercapai: 

 X = 
∑𝑋

𝑁
  

 = 
2119

35
= 60,54 

Keterangan: 

X  = Mean atau nilai rata-rata 

∑x  = Jumlah semua nilai peserta didik 

N = Jumlah peserta didik 

Prosentase ketuntasan belajar siswa: 

 P = 
𝐹

𝑁
x 100 % 

= 
20

35
x 100 %= 57,14% 

 Keterangan: 

 P  = Presentase ketuntasan belajar siswa yang di cari 

 F  = Jumlah siswa yang tuntas belajar 

 N  = Jumlah siswa  

Pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa prosentase ketuntasan hasil belajar 

siswa adalah 57,14% dengan rata-rata nilai 60.54. Sedangkan prosentase 

ketuntasan hasil belajar yang ditetapkan oleh peneliti adalah 75%. Artinya 

prosentase ketuntasan hasil belajar siswa belum dapat mencapai indicator kinerja 

yang ditetapkan peneliti. Peneliti dan guru menemukan factor penyebab 

ketidakberhasilan tersebut yakni: 1) Guru kurang bervariasi dalam menggunakan 
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model pembelajaran atau strategi, 2) Guru kurang melibatkan siswa dalam proses 

pembelajaran, 3) Guru terlalu aktif siswa pasif, 4) Siswa tidak begitu 

memperhatikan. 

Oleh karena itu peneliti dan guru berupaya untuk meningkatkan hasil 

belajar IPS pada materi perjuangan pada masa penjajahan belanda dan jepang 

menggunakan strategi PQ4R. 

B. Hasil Penelitian  

1. Siklus I 

Pada tahap siklus I terdapat 4 tahapan yakni perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi 

a. Perencanaan Tindakan 

Pada kegiatan perencanaan siklus I ini guru dan peneliti 

menentukan waktu dan model yang disepakati untuk dilaksanakan pada 

siklus I. Siklus I ini dilaksanakan pada hari rabu 3 oktober 2018 yang di 

laksanakan di MI Salafiyah Syafi’iyah Klinterejo Sooko Mojokerto. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang didapat dengan menggunakan 

Strategi PQ4R. Adapun pada perencanaan siklus I ini, kegiatan yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai 

dengan SK dan KD. Rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 

dibuat oleh peneliti dengan menggunakan Strategi PQ4R. Dengan 
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menggunakan strategi ini diharapkan adanya peningkatan dalam hasil 

belajar siswa. 

2. Menyiapkan kisi-kisi soal yang sudah divalidasi oleh dosen sebagai 

validator. soal tersebut terdiri dari 10 butir soal uraian untuk 

dikerjakan secara individu.  

3. Peneliti dan guru pengampu mendiskusikan alat dan sumber 

pembelajaran. sumber pembelajaran yang digunakan adalah buku 

Paket IPS kelas V dari erlangga. 

4. Peneliti juga menyiapkan instrumen pengamatan guru dan siswa untuk 

mengetahui keaktifan selama pelaksanaan pembelajaran. 

b. Tindakan (Pelaksanaan) 

Pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan di kelas V pada jam ke 2 

yakni pukul 09.00 WIB dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas V MI Salafiyah Syafi’iyah dengan jumlah 

siswa 35 siswa. Didalam siklus I ini peneliti bertindak sebagai observer 

sedangkan guru kelas bertindak sebagai pengajar. Adapun proses belajar 

mengajar mengacu pada perangkat pembelajaran (RPP) yang sudah dibuat 

oleh peneliti yang meliputi: kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan penutup. 

Berikut langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti: 

1) Kegiatan Awal 

Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu guru mengucapkan 

salam kepada siswa, menyapa dan menanyakan kabar siswa dengan 
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penuh semangat. Namun pada kegiatan awal ini masih belum banyak 

siswa yang merespon apa yang ditanyakan oleh guru. Guru mengajak 

siswa berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelasnya. Kegiatan 

berikutnya yakni guru melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa 

dan memberikan motivasi kepada siswa agar mereka lebih 

bersemangat dalam belajar, tidak bermalas-malasan pada saat proses 

pembelajaran.  

Kegiatan selanjutnya yaitu guru memberikan apersepsi kepada 

siswa untuk menggali kemampuan awal siswa tentang materi yang 

akan dipelajari hari ini. dalam apresepsi guru memberikan beberapa 

pertanyaan: “apa itu sejarah? Siapa sajakah yang pernah menjajah kita 

tempo dulu?Siapakah tokoh-tokoh perjuangan pada masa penjajahana 

belanda dan jepang?” dari pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan 

guru kepada siswa sebagian siswa ada yang menjawab pertanyaan 

tersebut dan lainnya hanya diam mendengarkan. Setelah sebagian 

siswa menjawab guru memberitahukan tema yang akan dibahas yaitu 

“perjuangan pada masa penjajahana belanda dan jepang”. 

2) Kegiatan Inti 

Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti, yaitu guru 

meminta siswa untuk membaca dalam hati terlebih dahulu materi yang 

akan diajarkan selama 5 menit. Dari setiap baris bangku siswa guru 

memberikan teks bacaan yang berbeda dengan baris bangku yang di 
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sampingnya jadi terdapat 2 baris bangku dan teks bacaan atau materi 

yang berbeda. Ketika guru meminta siswa membaca, sebagian siswa 

masih ramai sendiri tanpa peduli apa yang telah diperintahkan oleh 

gurunya. Selesai membaca guru menyuruh siswa membuat 5 

pertanyaan sesuai 5W + 1H.setelah siswa di ajarkan untuk membuat 

pertanyaan sendiri siswa selama 5 menit kemudian di suruh menjawab 

pertanyaan itu sendiri dengan mencari jawaban di teks yang tlah di 

baca tadi yang membuat siswa itu otomatis membaca dua kali dan 

setelah siswa sudah selesai menjawab pertanyaannya siswa di suruh 

mengkoreksi apakah jawabannya itu sudah benar atau belumselama 5 

menit. Setelah di rasa jawabannya semua sudah benar siswa di 

perbolehkan maju ke depan untuk mempresentasikam cacatannya dan 

siswa lainnya yang berbeda teks bacaan di suruh mencatat apa yang di 

sampaikan siswa tersebut jika di rasa guru pernyataan tersebut benar. 

Tentu saja pada saat penyampaian ini siswa malah banyak yang ramai 

tapi cukup hanya dengan di datangi oleh guru atau saya mereka sudah 

diam tapi saya rasa itu belum cukup efektif, akhirnya saya mempunyai 

ide dengan nanti catatannya semua di kumpulkan dan di nilai akhirnya 

anak-anak sudah fokus mencatat dan tidak begitu ramai karena kondisi 

siswanya yg kebetulan aktif.  

Setelah semua kegiatan tersebut selesai di sampaikan 

selanjutnya sesuai rpp adalah mengerjakan soal essai dengan 10 butir 
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pertanyaan dan hasil yang akan di dapat akan di jadikan tolak ukur 

sebelum siklus dan sesudah siklus. Kami beri 10 butir soal meliputi 

penjajahan pada masa belanda dan jepang demgan waktu 15 menit lalu 

di lanjutkan dengan istirahat atau pembelajaran selesai  

3) Penutup  

Guru bertanya tentang materi yang dipelajari dengan siswa. 

dilanjutkan dengan memberikan penguatan dan menyimpulkan 

jawaban dari beberapa siswa, dan memberikan pujian kepada siswa 

agar termotivasi. Guru dan siswa berdoa untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran setelah itu guru mengucapkan salam.  

Hasil nilai pada siklus I menggunakan Strategi PQ4R dapat 

dilihat pada table berikut : 

Table 4.2 

Hasil belajar Tes Siswa Siklus I 

NO NAMA 

HASIL BELAJAR 

KKM NILAI KET 

1. AL 71 75 Tuntas  

2. DA 71 75 Tuntas 

3. IR 71 55 Tidak Tuntas 

4. AN 71 65 Tidak Tuntas 

5. LN 71 75 Tuntas 
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6. MF 71 50 Tidak Tuntas 

7. MN 71 75 Tuntas 

8. MA 71 90 Tuntas 

9. MAZ 71 60 Tidak Tuntas 

10. MIA 71 75 Tuntas 

11. MJN 71 70 Tidak Tuntas 

12. MKA 71 90 Tuntas 

13. MWC 71 60 Tidak Tuntas 

14. MKR 71 65 Tidak Tuntas 

15. NA 71 75 Tuntas 

16. NO 71 60 Tidak Tuntas 

17. NF 71 75 Tuntas 

18. PA 71 60 Tidak Tuntas 

19. PS 71 65 Tidak Tuntas 

20. RF 71 75 Tuntas 

21. RA 71 75 Tuntas 

22. RN 71 60 Tidak Tuntas 

23. SA 71 75 Tuntas 

24. SR 71 90 Tuntas 

25. SRA 71 75 Tuntas 

26. UF 71 50 Tidak Tuntas 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

63 
 

 
 

27. VA 71 80 Tuntas 

28. ZP 71 80 Tuntas 

29. ZS 71 55 Tidak Tuntas 

30. ZM 71 75 Tuntas 

31. MH 71 60 Tidak Tuntas 

32. RS 71 80 Tuntas 

33. ZF 71 75 Tuntas 

34. ZA 71 75 Tuntas 

35. FA 71 75 Tuntas 

 

Berdasarkan tabel 4.2 maka dapat diuraikan pada tebel berikut ini : 

Tabel 4.3  

Distribusi Nilai Siswa Siklus I 

No  Uraian Nilai Kondisi awal 

1.  Rata-rata kelas 72.00 

2.  Jumlah siswa yang tuntas belajar 22 

3.  Prosentase ketuntasan belajar siswa  65,71 
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Rata-rata kelas  

  X = 
∑𝑋

𝑁
= 

2520

35
= 72.00 

 Keterangan : 

X = Besarnya rata-rata yang dicari 

∑x = Jumlah skor keseluruhan  

 N = Jumlah siswa tes  

Tingkat ketuntasan belajar siswa 

P  =
𝐹

𝑁
x 100 %  

= 
23

35
x 100 % = 65.71% 

Keterangan : 

P = Ketuntasan Belajar 

F = Frekuensi 

N = Banyaknya Siswa 

Dari tabel 4.3 dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan Strategi 

PQ4R (Preview, Question, Read, Recite,Reflect, Review) ketuntasan belajar 
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siswa adalah 65.71 % dengan nilai rata-rata 72. Jadi siswa yang tuntas 

adalah 22 dari 35 siswa. 

c. Observasi. 

Pada tahap observasi ini dilakukan pengamatan oleh guru selama 

proses pembelajaran berlangsung. Observasi ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah tindakan guru selama mengajar sudah sesuai dengan 

rencana yang telah dibuat atau belum. 

1. Hasil pengamatan guru siklus I 

Berikut ini hasil pengamatan yang dulakukan peneliti pada siklus I: 

Tabel 4.4  

Hasil Observasi Aktivitas Guru Sikus I 

No Aktivitas Siswa 
Skor 

Jumlah 
1 2 3 4 

 Kegiatan Awal      

1 Guru mengucapkan salam     4 

2 Guru mengajak siswa berdoa.     3 

3 
Pengecekan kehadiran siswa 

(absensi) 
    4 

4 
Guru memberikan Appersepsi 

kepada siswa 
    3 

5 guru memberikan ice breaking 

bersama-sama. 

    3 

6 guru menyampaikan penjelasan     4 
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tentang materi perjuangan 

tokoh-tokoh pada masa 

penjajahan belanda dan jepang 

 Kegiatan Inti      

7 Guru menyuruh siswa 

membaca teks bacaan tentang 

materi perjuangan pada masa 

penjajahan jepang dan belanda 

    3 

8 Guru menyuruh siswa 

membuat pertanyaan sesuai 

materi yang telah di bacanya 

    2 

9 Guru menyuruh siswa  mencari 

jawaban atas pertanyaan yang 

telah di buatnya 

    2 

10 Guru menyuruh siswa 

mengoreksi lagi tentang 

pertanyaan yang tlah di 

buatnya 

    2 

11 Guru mengajak siswa 

mempresentasikan hasil 

cacatannya di depan. 

    2 

12 Guru mereview hasil 

pembelajaran siswa yang tlah 

di pelajari oleh siswa. 

    3 

13 Guru memberi soal latihan 

kepada siswa. 

    4 

 Kegiatan Akhir      

14 Guru mengajak siswa     3 
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merumuskan kesimpulan dan 

memberikan penguatan 

15 Guru mengajak siswa berdoa 

dahulu sebelum selesai 

pelajaran. 

    4 

Jumlah skor yang diperoleh 47 

Jumlah skor maksimal 60 

Perolehan skor aktivitas guru 78 

Kriteria Tinggi  

 

Tingkat Keberhasilan Kelas Kriteria 

81-100 

61-80 

41-60 

21-40 

<20 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat Rendah 

 

Dari tabel 4.4 mengenai hasil pengamatan aktivitas guru siklus I 

diatas, maka didapatkan hasil prosentase sebesar 78%. Perolehhan tersebut 

belum mencapai indicator kinerja yang telah ditetapkan peneliti yakni 

minimal 80%. Berikut keterangan perhitunga dari table diatas: 

Nilai Akhir = 
Skor perolehan

Skor maksimal
x 100%  
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   = 
47

60
x 100%= 78 % 

2. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I 

Berikut adalah hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus I 

yang dilakukan oleh guru selama pelajaran berlangsung 

Table 4.5  

Hasil Obervasi Aktivitas Siswa Siklus I 

No Aktivitas Siswa 

Skor 

Jumlah 

1 2 3 4 

 Kegiatan Inti      

1 siswa menjawab salam     4 

2 siswa berdoa.     3 

3 

siswa menjawab kehadiran 

(absensi) 

    4 

4 

siswa menjawab 

appersepsi dari guru 

    3 

5 

siswa memberikan ice 

breaking bersama-sama. 

    3 
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6 siswa mendengarkan 

penjelasan tentang materi 

perjuangan tokoh-tokoh 

pada masa penjajahan 

belanda dan jepang 

    3 

 Kegiatan Inti      

7 Siswa membaca teks 

bacaan tentang materi 

perjuangan pada masa 

penjajahan jepang dan 

belanda 

    3 

8 Siswa membuat 

pertanyaan sesuai materi 

yang telah di bacanya 

    2 

9 Siswa  mencari jawaban 

atas pertanyaan yang telah 

di buatnya 

    2 

10 Siswa mengoreksi lagi 

tentang pertanyaan yang 

    2 
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tlah di buatnya 

11 Siswa mempresentasikan 

hasil cacatannya di depan. 

    2 

12 Siswa mendengarkan 

review hasil pembelajaran 

yang tlah di pelajari. 

    3 

13 Siswa menjawab soal 

latihan. 

    3 

 Kegiatan Akhir      

14 Siswa merumuskan 

kesimpulan dan 

memberikan penguatan  

    3 

15 Siswa sebelum pelajaran 

selesai berdoa dahulu. 

    4 

16 Guru mengajak siswa 

berdoa dahulu sebelum 

selesai pelajaran. 

    4 

Jumlah skor yang diperoleh 49 
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Jumlah skor maksimal 64 

Perolehan skor aktivitas siswa 76.56 

Kriteria Tinggi 

 

Tingkat Keberhasilan 

Kelas 
Kriteria 

81-100 

61-80 

41-60 

21-40 

<20 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat Rendah 

 

Dari tabel 4.5 dijelaskan bahwa dengan menggunakan strategi 

PQ4R meteriperjuangan pada masa penjajahan belanda dan jepang pada 

siklus I diperoleh prosentase aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlagsung 76.56%. Hasil prosentase tersebut belum memenuhi kriteria 

karena kriteria yang ditetapkan oeleh peneliti adalah 80. 

Nilai Akhir = 
Skor perolehan

Skor maksimal
x 100 

   = 
49

64
x 100= 76.56% 
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d. Refleksi  

Pada tahap ini membahas semua kekurangan pada silkus I akan 

diperbaiki dan dilaksanakan pada siklus II. Data yeng diperoleh adalah 

sebagai berikut: 

1. Siswa kurang bersemangat dalam proses pembelajaran terbuktinya 

dengan masih ada beberapa anak yang ramai. 

2. Guru kurang memaksimalkan waktu pembelajaran. 

Untuk memperbaiki proses pembelajaran pada siklus I, maka peneliti 

melakukan perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus II yakni: 

1. Guru memberi hukuman kepada siswa yang ramai dengan cara nanti 

semua catatannya di kumpulkan dan di nilai. 

2. Guru menerangkan materi dengan semangat agar siswa terbawa 

suasana itu. 

3. Guru dapat memaksimalkan waktu secara optimal dengan sering 

melihat jam atau di waktui setiap proses yang berlangsung. 

2. Siklus II 

a. Perencanaan Tindakan 

Pada siklus II ini, guru bersama peneliti memperbaiki semua 

kendala ataupun kesalahan yang terdapat pada siklus I supaya kendala itu 

tidak terulang lagi di siklus II. Pada siklus II didapat hasil sebagai berikut: 
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1. Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sesuai 

dengan SK dan KD dengan menggunakan strategi PQ4R (Preview, 

Question, Read, Recite, Reflect, Review). Diharapkan setelah 

menggunakan bantuan strategi ini dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam materi perjuangan pada masa penjajahan belanda dan 

jepang.  

2. Menyiapkan kisi-kisi soal yang telah divalidasi oleh dosen sebagai 

validator. Soal tersebut terdiiri dari 10 butir soal uraian untuk 

dikerjakan secara individu. Pada pelaksanaan tes individu ini 

dilakukan diakhir dengan tujuan dapat mengetahui hasil belajar siswa. 

3. Peneliti dan guru pengampu mendiskusikan alat dan sumber 

pembelajaran. sumber pembelajaran yang digunakan adalah buku IPS 

kelas V yang diterbitkan oleh Erlangga. 

4. Peneliti juga menyiapkan lembar instrument aktivitas guru dan 

instrument aktivitas siswa untuk mengetahui keaktifan selama proses 

pembelajaran. 

b. Tindakan (Pelaksaan) 

Pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan di kelas V pada jam ke 2 

yakni pukul 09.00 WIB dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas V MI Salafiyah Syafi’iyah dengan jumlah 

siswa 35 siswa.Didalam siklus II ini peneliti bertindak sebagai observer 

sedangkan guru kelas bertindak sebagai pengajar. Adapun proses belajar 
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mengajar mengacu pada perangkat pembelajaran (RPP) yang sudah dibuat 

oleh peneliti yang meliputi: kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan penutup. 

Berikut langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti: 

1. Kegiatan Awal 

 Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu guru mengucapkan 

salam kepada siswa, menyapa dan menanyakan kabar siswa dengan 

penuh semangat. Namun pada kegiatan awal ini masih belum banyak 

siswa yang merespon apa yang ditanyakan oleh guru. Guru mengajak 

siswa berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelasnya, namun 

sebagian siswa masih tidak berdoa. Kegiatan berikutnya yakni guru 

melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa dan memberikan 

motivasi kepada siswa agar mereka lebih bersemangat dalam belajar, 

tidak bermalas-malasan pada saat proses pembelajaran. pada saat 

kegiatan ini siswa masih menyesuaikan dengan kondisi dan guru 

dengan hal ini maka banyak siswa yang masih ramai sendiri dan tidak 

bisa berdiam ditempat duduknya masing-masing. 

Kegiatan selanjutnya yaitu guru memberikan apersepsi kepada 

siswa untuk menggali kemampuan awal siswa tentang materi yang 

akan dipelajari hari ini. dalam apresepsi guru memberikan beberapa 

pertanyaan: “apa itu sejarah? Siapa sajakah yang pernah menjajah kita 

tempo dulu?Siapakah tokoh-tokoh perjuangan pada masa penjajahana 

belanda dan jepang?” dari pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan 
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guru kepada siswa sebagian siswa yang menjawab pertanyaan tersebut 

dan lainnya hanya diam mendengarkan. Setelah sebagian siswa 

menjawab guru memberitahukan tema yang akan dibahas yaitu 

“perjuangan pada masa penjajahana belanda dan jepang”. 

2. Kegiatan Inti 

Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti, yaitu guru 

meminta siswa untuk membaca dalam hati terlebih dahulu materi yang 

akan diajarkan selama 5 menit. Dari setiap baris bangku siswa guru 

memberikan teks bacaan yang berbeda dengan baris bangku yang di 

sampingnya jadi terdapat 2 baris bangku dan teks bacaan atau materi 

yang berbeda. Ketika guru meminta siswa membaca, pada 

pembelajaran kali ini untungnya tidak ada siswa yang ramai seperti 

pada saat siklus pertama. Selesai membaca guru menyuruh siswa 

membuat 5 pertanyaan sesuai 5W + 1H.setelah siswa di ajarkan untuk 

membuat pertanyaan sendiri siswa juga di suruh menjawab pertanyaan 

itu sendiri dengan mencari jawaban di teks yang tlah di baca tadi yang 

membuat siswa itu otomatis membaca dua kali dan setelah siswa sudah 

selesai menjawab pertanyaannya siswa di suruh mengkoreksi apakah 

jawabannya itu sudah benar atau belum. Setelah di rasa jawabannya 

semua sudah benar siswa di perbolehkan maju ke depan untuk 

mempresentasikam cacatannya dan siswa lainnya yang berbeda teks 

bacaan di suruh mencatat apa yang di sampaikan siswa tersebut jika di 
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rasa guru pernyataan tersebut benar. Tentu saja pada saat penyampaian 

ini siswa malah banyak yang ramai tapi cukup hanya dengan di datangi 

oleh guru atau saya mereka sudah diam tapi saya rasa itu belum cukup 

efektif, akhirnya saya mempunyai ide dengan nanti catatannya semua 

di kumpulkan dan di nilai akhirnya anak-anak sudah fokus mencatat 

dan tidak begitu ramai karena kondisi siswanya yg kebetulan aktif.  

Setelah semua kegiatan tersebut selesai di sampaikan 

selanjutnya sesuai rpp adalah mengerjakan soal essai dengan 10 butir 

pertanyaan dan hasil yang akandi dapat akan di jadikan tolak ukur 

sebelum siklus dan sesudah siklus. Kami beri 10 butir soal meliputi 

penjajahan pada masa belanda dan jepang demgan waktu 15 menit lalu 

di lanjutkan dengan istirahat atau pembelajaran selesai  

3. Penutup  

Guru bertanya tentang materi yang dipelajari dengan siswa. 

dilanjutkan dengan memberikan penguatan dan menyimpulkan 

jawaban dari beberapa siswa, dan memberikan pujian kepada siswa 

agar termotivasi. Guru dan siswa berdoa untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran setelah itu guru mengucapkan salam.  

Hasil nilai pada siklus II menggunakan Strategi PQ4R dapat 

dilihat pada table berikut: 

Tabel 4.6  

Hasil Belajar Tes Siswa Siklus II 
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NO NAMA 

HASIL BELAJAR 

KKM NILAI KET 

1. AL 71 80 Tuntas  

2. DA 71 75 Tuntas 

3. IR 71 85 Tuntas 

4. AN 71 75 Tuntas 

5. LN 71 90 Tuntas 

6. MF 71 90 Tuntas 

7. MN 71 80 Tuntas 

8. MA 71 85 Tuntas 

9. MAZ 71 90 Tuntas 

10. MIA 71 85 Tuntas 

11. MJN 71 70 Tidak Tuntas 

12. MKA 71 85 Tuntas 

13. MWC 71 65 Tidak Tuntas 

14. MKR 71 90 Tuntas 

15. NA 71 80 Tuntas 

16. NO 71 70 Tidak Tuntas 

17. NF 71 80 Tuntas 

18. PA 71 90 Tuntas 

19. PS 71 80 Tuntas 
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20. RF 71 80 Tuntas 

21. RA 71 81 Tuntas 

22. RN 71 80 Tuntas 

23. SA 71 80 Tuntas 

24. SR 71 90 Tuntas 

25. SRA 71 75 Tuntas 

26. UF 71 75 Tuntas 

27. VA 71 80 Tuntas 

28. ZP 71 75 Tuntas 

29. ZS 71 80 Tuntas 

30. ZM 71 80 Tuntas 

31. MH 71 80 Tuntas 

32. RS 71 75 Tuntas 

33. ZF 71 80 Tuntas 

34. ZA 71 65 Tidak Tuntas 

35. FA 71 80 Tuntas 

 

Berdasarkan tebel 4.6 maka dapat diuraikan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.7  

Distribusi Nilai Siswa Siklus II 

No  Uraian Nilai Kondisi awal 

1.  Rata-rata kelas 80.2 

2.  Jumlah siswa yang tuntas belajar 31 

3.  Prosentase ketuntasan belajar siswa  85.57 

 

Rata-rata kelas  

  X = 
∑𝑋

𝑁
= 

2801

35
= 80,2 

Keterangan: 

X     = Besarnya rata-rata yang dicari 

∑x  = Jumlah skor keseluruhan  

N = Jumlah siswa tes  

Tingkat ketuntasan belajar siswa 

P = 
𝐹

𝑁
x 100 % 

= 
31

35
x 100 %  
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= 85,57% 

Keterangan:  

P = Ketuntasan Belajar 

F = jumlah siswa tuntas 

N = Banyaknya Siswa 

Dari tabel 4.7 dapat dijelaskan bahwa dengan menggunakan 

strategi PQ4R (Preview, Questions, Read, Recite, Reflect, Review) 

peningkatan hasil belajar siswa adalah 85,57% dengan nilai rata-rata 80.2. 

Jadi siswa yang tuntas adalah 31 dari 35 siswa. 

c. Observasi  

Pada tahap observasi ini dilakukan pengamatan oleh guru selama 

proses pembelajaran berlangsung. Observasi ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah tindakan guru selama mengajar sudah mengarah ke 

arah yang lebih baik. 

4. Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus II 

Berikut ini hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada siklus II: 
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Tabel 4.8 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

No Aktivitas Siswa 
Skor Juml

ah 1 2 3 4 

 Kegiatan Awal      

1 Guru mengucapkan salam     4 

2 Guru mengajak siswa berdoa.     4 

3 
Pengecekan kehadiran siswa 

(absensi) 
    4 

4 
Guru memberikan Appersepsi 

kepada siswa 
    3 

5 guru memberikan ice breaking 

bersama-sama. 

    3 

6 guru menyampaikan penjelasan 

tentang materi perjuangan tokoh-

tokoh pada masa penjajahan 

belanda dan jepang 

    4 

 Kegiatan Inti      

7 Guru menyuruh siswa membaca 

teks bacaan tentang materi 

perjuangan pada masa penjajahan 

jepang dan belanda 

    3 

8 Guru menyuruh siswa membuat 

pertanyaan sesuai materi yang 

telah di bacanya 

    3 

9 Guru menyuruh siswa  mencari 

jawaban atas pertanyaan yang 

    3 
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telah di buatnya 

10 Guru menyuruh siswa mengoreksi 

lagi tentang pertanyaan yang tlah 

di buatnya 

    3 

11 Guru mengajak siswa 

mempresentasikan hasil 

cacatannya di depan. 

    3 

12 Guru mereview hasil 

pembelajaran siswa yang tlah di 

pelajari oleh siswa. 

    3 

13 Guru memberi soal latihan kepada 

siswa. 

    4 

 Kegiatan Akhir      

14 Guru mengajak siswa 

merumuskan kesimpulan dan 

memberikan penguatan 

    3 

15 Guru mengajak siswa berdoa 

dahulu sebelum selesai pelajaran. 

    4 

Jumlah skor yang diperoleh 51 

Jumlah skor maksimal 60 

Perolehan skor aktivitas guru 85 

Kriteria Tinggi  

 

Dari tabel 4.8 mengenai hasil pengamatan aktivitas guru siklus II 

diatas, maka didapatkan hasil prosentase sebesar 85%. Perolehan tersebut 
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sudah melebihi indicator kinerja yang ditetapkan oleh peneliti yakni 

minimal 80%.Berikut keterangan perhitungan dari tabel tersebut: 

Nilai Akhir = 
Skor perolehan

Skor maksimal
x 100%  

                = 
51

60
x 100% = 85 % 

5. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II 

Berikut adalah hasil pengamatan aktivitas siswa siklus II yang 

dilakukan guru selama pelajaran berlangsung. 

 

Tabel 4.9 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

No Aktivitas Siswa 

Skor 

Jumlah 

1 2 3 4 

 Kegiatan Inti      

1 siswa menjawab salam     4 

2 siswa berdoa.     4 

3 siswa menjawab kehadiran     4 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

84 
 

 
 

(absensi) 

4 

siswa menjawab appersepsi dari 

guru 

    3 

5 Siswa ice breaking bersama-sama.     3 

6 siswa mendengarkan penjelasan 

tentang materi perjuangan tokoh-

tokoh pada masa penjajahan 

belanda dan jepang 

    3 

 Kegiatan Inti      

7 Siswa membaca teks bacaan 

tentang materi perjuangan pada 

masa penjajahan jepang dan 

belanda 

    4 

8 Siswa membuat pertanyaan sesuai 

materi yang telah di bacanya 

    3 

9 Siswa  mencari jawaban atas 

pertanyaan yang telah di buatnya 

    4 

10 Siswa mengoreksi lagi tentang     3 
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pertanyaan yang tlah di buatnya 

11 Siswa mempresentasikan hasil 

cacatannya di depan. 

    3 

12 Siswa mendengarkan review hasil 

pembelajaran yang tlah di pelajari. 

    3 

13 Siswa menjawab soal latihan.     4 

 Kegiatan Akhir      

14 Siswa merumuskan kesimpulan 

dan memberikan penguatan  

    3 

15 Siswa sebelum pelajaran selesai 

berdoa dahulu. 

    4 

Jumlah skor yang diperoleh 52 

Jumlah skor maksimal 60 

Perolehan skor aktivitas siswa 86 

Kriteria Tinggi 
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Dari tabel 4.9 dijelaskan dengan menggunakan strategi PQ4R 

(Preview, Questions, Read, Recite, Reflect, Review) pada siklus II diperoleh 

prosentase aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung yakni 

86%. Hasil prosentase tersebut sudah melebihi kriteria yang ditetapkan oleh 

peneliti yaitu 78. 

Nilai Akhir = 
Skor perolehan

Skor maksimal
x 100  

                = 
54
60x 100 =  86%  

 

d. Refleksi  

Pada tahap refleksi ini membahas tentang kegiatan apa saja yang 

sudah baik atau kurang baik dalam proses pembelajaran. data yang 

diperoleh dapat diuraikan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Dalam kegiatan guru memberikan kesimpulan diakhir pembelajaran, 

ada beberapa siswa yang masih kurang memperhatikan ketika guru 

menerangkan. Hal ini dikarenakan kurangnya motivasi siswa dan 

kesadaran akan diri sendiri. 

2. Ice Breaking. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya Ice 

Breaking siswa lebih bersemangat dalam menerima pelajaran. Pada 
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saat siklus II siswa tampak lebih aktif dan termotivasi dibandingkan 

dengan siklus I. 

3. Hasil aktivitas guru pada siklus II mengalami peningkatan dari siklus 

sebelumnya. Dengan perolehan pada siklus II 91,6% sedangkan pada 

siklus I memperoleh 71%. Sedangkan hasil aktivitas siswa pada siklus 

II mengalami peningkatan yang lebih baik dari siklus sebelumnya. 

Dengan perolehan pada siklus II 90.62% dan pada siklus I 

memperoleh 57,5%. 

4. Nilai siswa pada siklus II menggalami peningkatan jika dibandingkan 

dengan suklus I. dari nilai rata-rata semula 72.00, meningkat menjadi 

80.2. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hasil perbaikan pada siklus II 

dapat dikatakan tuntas karena memperoleh nilai ≥ 71 sebagai batasan 

ketuntasan hasil belajar yang telah ditetapkan mencapai lebih 78%. 

Dengan demikian, dengan menggunakan strategi PQ4R (Preview, 

Questions, Read, Recite, Reflect, dan Review) pada siklus II ini 

mengalami keberhasilan dan tidak perlu dilakukan siklus berikutnya. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan pra siklus sebelumnya menerapkan strategi PQ4R (Preview, 

Questions, Read, Recite, Reflect, dan Review) memperoleh rata-rata 60.54 % 

dengan julmah siswa yang tuntas 20 siswa dan 15 siswa yang tidak tuntas dan 

prosentase ketuntasan belajar 57,14 %. Kemudian pada pelaksanaan siklus I 

setelah diterapkannya strategi PQ4R (Preview, Questions, Read, Recite, Reflect, 
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dan Review) diperoleh nilai rata-rata siswa yaitu 72.00 dengan 22 siswa yyang 

tuntas dan 13 siswa yang belum tuntas.Pada siklus I ini menunjukkan belum 

mencapai indicator kinerja yang telah ditetapkan, maka dilakukan perbaikan pada 

siklus II. 

Sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan pada nilai rata-rata 

siswa yakni 80.2 dengan 31 siswa tuntas dan 4 siswa yang tidak tuntas. Hal ini 

dapat dilihat dari diagram berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 4.1 

Nilai Rata-Rata Siswa 

Selain milai rata-rata pada hasil belajar siswa materi perjuangan pada 

masa penjajahan Belanda dan Jepang sebelum diterapkan strategi PQ4R (Preview, 

Questions, Read, Recite, Reflect, dan Review) yaitu 57,14 %. Setelah diterapkan 

strategi PQ4R (Preview, Questions, Read, Recite, Reflect, dan Review)pada siklus 

I terjadi peningkatan yaitu 65.71% dan pada siklus II yaitu 85.57 %. Hal ini 
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menunjukkan bawa ketuntasan belajar siswa tercapai dan sesuai dengan indicator 

yang telah ditetapkan.berikut dapat dilihat dari diagram: 

 

Diagram 4.2 

Ketuntasan Belajar Siswa 

Selain ketuntasan belajar siswa, peneliti juga melakukan refleksi aktivitas 

guru dan siswa pada siklus I, maka diperlukan perbaikan pada siklus II. Pada 

siklus I hasil pengamatan aktivitas guru sebesar 78 % kemudian meningkat pada 

siklus II sebesar 85%. Hal ini dapat dilihat dari diagram dibawah ini: 

 

 

 

 

 

Diagram 4.3 
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Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Dari peningkatan guru diatas dapat disertai dengan peningkatan aktivitas 

siswa.pada siklus I keaktifan siswa hanya 76.56% , sedangkan pada siklus II 

keaktifan siswa meningkat menjadi 86%. Keaktifan siswa dapat dilihat dari 

diagram dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 4.4 

Hasil Aktivitas Siswa 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan strategi 

PQ4R (Preview, Questions, Read, Reacite, Reflect, Review) dapat meningkatkan 

hasil belajar materi perjuangan pada masa penjajahan Belanda dan Jepang di MI 

Salafiyah Syafi’iyah. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Dari hasil analisis data dapat di simpulkan bahwa:  

1. Penerapan strategi PQ4R untuk meningkatkan hasil belajar pada materi 

perjuangan pada masa penjajahan Jepang dan Belanda pada siswa kelas 

V di MI Salafiyah Syafi’iyah Klinterejo Sooko Mojokerto berjalan 

dengan baik. Hal ini terbukti dari hasil observasi aktivitas siswa siklus I 

76 dan pada siklus II meningkat menjadi 85. Sedangkan hasil 

pengamatan aktivitas guru pada siklus I 70 dan pada siklus II meningkat 

yakni 85. 

2. Peningkatan hasil belajar materi perjuangan pada masa penjajahan 

Belanda dan Jepang menggunakan strategi PQ4R pada kelas V di MI 

Salafiyah Syafi’iyah Klinterejo Sooko Mojokerto meningkat dengan 

baik. Hal ini terbukti pada siklus I nlai rata- rata siswa adalah 72 dengan 

prosentase ketuntasan belajar 65.71%, jumlah siswa yang tuntas 22 dari 

35 siswa. sedangkan pada siklus II nilai rata-rata siswa 80 dengan 

prosentase ketuntasan 85.57% (kategori baik), jumlah siswa yang tuntas 

31 dari 35 siswa. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil peelitian yang dilakukan peneliti dengan menggunakan 

strategi PQ4R peneliti menyatakan: 

1. Dalam menggunakan PQ4R guru harus pandai dalam mengkondisikan 

kelas, dan lebih pandai lagi dalam memancing siswa agar siswa aktif 

dalam mengikuti proses pembelajaran. dan guru juga harus membuat 

pembelajaran semenarik mungkin agar siswa bisa lebih bersemangat 

mengikuti pelajaran. 

2. Untuk melaksanakan PQ4R harus pandai dalam mengoptimalkan waktu 

dan materi yang akan disampaikan. 

3. Untuk penelitian selanjutnya peningkatan hasil belajar dapat dilakukan 

dengan melekukan perbaikan-perbaikan supaya hasil yang diperoleh lebih 

maksimal. 
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